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ABSTRAK

Amidah Asti Pratiwi 037120077. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk dan mengetahui kelayakan LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia kelas V
SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor semester genap tahun pelajaran
2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Penyempurnaan produk LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia
dilakukan dengan uji validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.
Hasil validasi yang diperoleh yaitu nilai validasi akhir dari ahli media sebesar
94,7% dengan artian sangat baik dan layak digunakan, hasil akhir dari ahli
bahasa diperoleh sebesar 100% dengan artian sangat baik dan layak untuk
digunakan, dan hasil akhir dari ahli materi diperoleh sebesar 100% dengan
artian sangat baik dan layak untuk digunakan. Hasil dari uji coba terhadap
19 peserta didik kelas V diperoleh hasil bahwa pengembangan LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia memiliki
nilai kepraktisan sebesar 90% dengan artian sangat layak untuk digunakan
oleh peserta didik dalam pembelajaran dan hasil respon guru sebesar
97,3% dengan artian sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) dinyatakan sangat valid
oleh ketiga validator dengan perolehan nilai 94,7% dari ahli media, 100%
dari ahli bahasa, 100% dari ahli materi, dan memperoleh nilai kepraktisan
yaitu 90% dari respon peserta didik dan 97,3% dari guru kelas V.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD Digital, Nearpod



ABSTRACT

Amidah Asti Pratiwi 037120077. This research aims to develop products
and determine the feasibility of digital LKPD using Nearpod on the material
of the human respiratory system in class V SDN Kedung Badak 2 Bogor
City even semester of the 2023/2024 academic year. The method used in
this research is Research and Development (R&D) with the ADDIE model.
The improvement of digital LKPD products using Nearpod on human
respiratory system material was carried out by validation tests by material
experts, linguists, and media experts. The validation results obtained are
the final validation value of the media expert of 94.7% which means it is very
good and feasible to use, the final result of the linguist is 100% which means
it is very good and feasible to use, and the final result of the material expert
is 100% which means it is very good and feasible to use. The results of the
trial of 19 V class students showed that the development of digital LKPD
using Nearpod on the material of the human respiratory system has a
practicality value of 90% which means it is very feasible to be used by
students in learning and the results of the teacher's response of 97.3%
which means it is very feasible to be used in learning. Therefore, it can be
concluded that the development of ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) was declared very valid by the three validators
with a score of 94.7% from media experts, 100% from linguists, 100% from
material experts, and obtained a practicality value of 90% from student
responses and 97.3% from 5th grade teacher.

Keywords: Development, Digital LKPD, Nearpod
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan pesatnya
perkembangan teknologi. Kemajuan Iimu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dari waktu ke waktu telah membawa banyak perubahan pada
aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan yang mengharuskan
tenaga pendidik bisa mengenal dan mampu menggunakan berbagai
platform digital media agar dapat memberikan pengajaran yang
maksimal selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Adanya kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan, menuntut
peserta didik untuk bisa beradaptasi dengan kondisi yang ada, terlebih
pada saat ini sebagian besar sekolah menggunakan kurikulum merdeka
yang berfokus pada penguatan karakter peserta didik dan memberi
kebebasan pada guru terkait penggunaan perangkat pembelajaran.
Oleh karena itu, sangat diperlukan kreatifitas seorang guru dalam
pelaksanaan pembelajaran agar tercipta pendidikan yang berkualitas.

Proses pembelajaran merupakan komponen penting dari
program pendidikan di sekolah. Pembelajaran yang dilakukan tentunya
memerlukan adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang semakin
berkembang. Salah satu perangkat pembelajaran yang penting dalam

proses pembelajaran di kelas adalah Lembar Kerja Peserta Didik



(LKPD) untuk mendukung pembelajaran secara mandiri. LKPD
merupakan perangkat pembelajaran yang berisi materi singkat, petunjuk
pengerjaan atau perintah, dan juga pertanyaan yang perlu dikerjakan
oleh peserta didik. Penggunaan LKPD pada proses pembelajaran di
kelas dapat menjadi suatu hal yang membuat peserta didik lebih aktif
selama kegiatan belajar, oleh sebab itu guru harus bisa membuat LKPD
yang dapat menarik peserta didik untuk mempelajarinya.

Perkembangan teknologi yang kian pesat pada era digital ini
membuat guru perlu memaksimalkan pemanfaatan teknologi dengan
membuat LKPD berbasis digital yang dimana penggunaannya bisa
diakses melalui internet smartphone maupun komputer, sehingga dapat
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. LKPD digital
tersebut dibuat dengan menggunakan bantuan dari berbagai aplikasi
atau website dengan tampilan lebih menarik sehingga dapat
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Salah satu aplikasi
pembelajaran berbasis website yang dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam membuat dan mengembangkan LKPD digital yaitu Nearpod.

Nearpod dapat diakses oleh guru maupun peserta didik
menggunakan komputer dan smartphone, lewat website resmi Nearpod
atau dengan men-download aplikasi Nearpod. Nearpod mampu
membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
sehingga cocok digunakan untuk pembelajaran secara online (jarak
jauh) maupun offline (tatap muka). Pada aplikasi Nearpod, terdapat

fiturfitur menarik yang sangat mudah digunakan oleh guru dalam



membuat LKPD, hal tersebut dapat memungkinkan peserta didik
memahami materi dengan baik sehingga pembelajaran akan menjadi
lebih bermakna. Namun pada nyatanya, pemanfaatan teknologi
informasi yang dilakukan oleh guru belum maksimal sehingga dalam
penggunaan media pembelajaran berupa LKPD-nya pun masih dalam
bentuk cetak atau bersifat konvensional.

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sosramaiton dan Yeni
Erita tentang Pengembangan LKPD Tematik Terpadu Berbasis
Pendekatan Saintifik Berbantuan Aplikasi Nearpod di Kelas 3 Sekolah
Dasar dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan Nearpod dapat membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih mudah dan membuat kegiatan belajar menjadi
menyenangkan. Penerapan  Nearpod dalam  pembelajaran
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan LKPD. Penelitian terdahulu juga dilaksanakan oleh Didi
Syahrir dkk yang berjudul Development of Electronic Student
Worksheets Using Nearpod and The RADEC Learning Model in Social
Science Subjects in Elementary Schools dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa LKPD digital dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang dapat diakses melalui komputer
atau smartphone, dan ketika LKPD digital ini digunakan, peserta didik
menjadi lebih terlibat aktif saat belajar dibandingkan sebelum memakai
LKPD digital. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan LKPD

digital dengan Nearpod dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN Kedung Badak 2 pada bulan
Januari 2024, diketahui bahwa bentuk LKPD yang digunakan dalam
kelas masih berupa LKPD konvensional atau lembaran kertas cetak dan
LKPD yang biasa digunakan guru belum bervariatif sehingga lebih
monoton karena tampilan LKPD cetak yang kurang menarik, dengan
begitu peserta didik kurang antusias dan kurang termotivasi dalam
belajar. LKPD yang diberikan guru juga masih bersifat spontan sehingga
penugasannya diberikan secara langsung dalam waktu yang telah
ditentukan. Guru kelas juga belum memanfaatkan aplikasi atau website
untuk membuat LKPD secara optimal dan hanya pernah sekali mencoba
membuat LKPD digital menggunakan website phet simulation.

Berkenaan dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa sangat
dibutuhkan pengembangan LKPD berbentuk digital yang menarik dan
interaktif untuk dapat membantu guru melaksanakan proses
pembelajaran di kelas agar suasana belajar menjadi lebih bersemangat,
salah satunya yaitu melalui pengembangan LKPD digital dengan
memanfaatkan Nearpod sebagai solusi alternatif dalam menunjang
proses pembelajaran. Penggunaan LKPD digital ini dimaksudkan untuk
memudahkan guru memberikan pertanyaan atau perintah tugas pada
peserta didik dalam mengerjakan LKPD digital karena sifatnya yang
fleksibel dan interaktif sehingga mampu mengembangkan kemampuan

berpikirnya agar lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran di kelas.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dalam mengembangkan lembar
kerja peserta didik digital melalui pendekatan Research and
Development dengan judul “Pengembangan LKPD Digital
Menggunakan Nearpod Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas

V Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor Semester Genap

2023/2024".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan LKPD berbentuk konvensional sehingga
pembelajaran masih bersifat monoton.

2. Peserta didik kurang bersemangat dalam pembelajaran karena
LKPD yang digunakan kurang bervariasi.

3. Peserta didik membutuhkan pengembangan LKPD yang menarik
dan mampu memotivasinya dalam belajar.

4. Guru perlu memanfaatkan teknologi secara optimal dan berinovasi
dalam menggunakan LKPD digital.

5. Guru belum menggunakan Nearpod sebagai pendukung dalam

pembelajaran di kelas.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,

maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:



1. Bagaimana pengembangan LKPD digital dengan menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia kelas V SD Negeri
Kedung Badak 2 semester genap 2023/2024?

2. Bagaimana kelayakan LKPD digital dengan menggunakan Nearpod
pada materi sistem pernapasan manusia kelas V SD Negeri Kedung

Badak 2 semester genap 2023/2024?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, adapun
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan LKPD digital dengan menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia kelas V SD Negeri
Kedung Badak 2 semester genap 2023/2024.

2. Untuk menguji kelayakan LKPD digital dengan menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia kelas V SD Negeri

Kedung Badak 2 semester genap 2023/2024.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan

mengenai pengembangan LKPD digital menggunakan Nearpod,

serta dapat menjadi jalan pembuka dan referensi untuk penelitian

selanjutnya dalam membuat dan mengembangkan perangkat

pembelajaran di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan guru
mengenai LKPD digital dan dapat digunakan sebagai opsi dalam
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi menggunakan Nearpod, sehingga akan
mempermudah guru dalam melakukan pengajaran di kelas.

b. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih semangat belajar dan aktif
pada saat proses pembelajaran, serta menunjang keterampilan
dan berpikir kritis peserta didik dalam pengerjaan tugas.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar dengan
pemanfaatan teknologi informasi melalui pengembangan LKPD
digital menggunakan Nearpod.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

atau referensi untuk memudahkan penelitian selanjutnya



terutama dalam membahas pengembangan LKPD digital dengan

menggunakan Nearpod.



BAB Il

LANDASAN TEORETIK

A. Deskripsi Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital
a. Pengertian LKPD Digital
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bagian dari

perangkat pembelajaran yang penting dalam menunjang proses
belajar mengajar di sekolah. Rahayu dkk (2021) Mengatakan bahwa
LKPD sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang sangat
penting dalam memberikan penugasan sesuai materi pelajaran,
terlebih jika dilengkapi dengan sumber belajar berupa LKPD yang
dipersiapkan dengan matang, LKPD juga dapat menjadi sarana
pendukung peserta didik dalam mencapai kompetensi
penalarannya. Menurut Koerniawati dalam bukunya (2023:22) LKPD
merupakan lembar kerja yang dipakai saat proses pembelajaran
sebagai panduan berisi latihan atau pertanyaan yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Koerniawati juga menambahkan
bahwa lembar kerja peserta didik dimaksudkan untuk memotivasi
peserta didik agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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9
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran  dapat

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, dan untuk bisa
beradaptasi dengan teknologi maka diperlukan perubahan, dimana
LKPD yang semula dicetak dan dibagikan kepada peserta didik,
diganti dengan LKPD digital yang diakses melalui internet menurut
Putri dan Amini (2023). Diperkuat dengan pernyataan Costadena
dan Suniasih (2022) bahwa keberadaan LKPD digital dapat
meningkatkan kreativitas pendidik dalam menghasilkan LKPD digital
yang interaktif dan menarik minat belajar peserta didik. LKPD digital
interaktif identik dengan lembar latihan yang memenuhi standar,
praktis, mudah diakses, dan dikerjakan melalui media digital. Serupa
dengan pernyataan Nursyamsiana dkk (2023) bahwa LKPD digital
ialah lembar kerja dengan memuat sejumlah aktivitas belajar untuk
mendukung peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan.
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik adalah lembar kerja
berisi ringkasan materi, soal, dan instruksi pengerjaan yang
melibatkan unsur audio, visual, audio visual, dan teks dengan
mengacu pada kompetensi dasar agar pembelajaran lebih terarah
menurut Awe dan Ende (2019). LKPD yang dikembangkan
menggunakan teknologi berbentuk aplikasi dengan berbagai fitur
membuat tampilan LKPD lebih menarik, hal ini mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dalam belajar, dan memberikan respon yang

cepat dalam pembelajaran menurut Damayanti dan Suniasih (2022).
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b. Karakteristik LKPD Digital

Pada LKPD Digital, karakteristik dibagi menjadi beberapa
bagian diantaranya yaitu; (1) komponen, (2) tampilan, (3) materi, (4)
aktivitas pembelajaran, dan (5) sistem penilaian menurut Wahyuni
dkk (2021). Diperkuat dengan pernyataan Kosasih (2021: 33) bahwa
komponen utama dalam LKPD mencakup berbagai kegiatan yang
dapat dilakukan peserta didik sesuai kompetensi dasar (KD) yang
ditetapkan dalam kurikulum dan indikator pembelajaran.

Pada dasarnya LKPD digital dan konvensional memiliki
karakteristik yang sama, hanya saja LKPD digital membutuhkan
perangkat elektronik dan diakses melalui internet, sehingga
pembelajaran menjadi tidak monoton dan guru tidak memerlukan
kertas karena akan otomatis ternilai setelah menyelesaikan latihan
menurut Nurafriani dan Mulyawati (2023). Adapun Haddar dkk (2023:
112) menyatakan bahwa LKPD digital dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik, serta
memungkinkan adanya interaksi lebih dinamis dengan materi ajar.

Menurut Awe dan Ende (2019) LKPD digital dapat menarik
minat peserta didik dalam menuntaskan tugasnya karena dilengkapi
elemen audio dan visual. LKPD digital tidak hanya menampilkan
materi dan soal namun terselip gambar, audio, video, dan animasi
menarik agar dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap

konsep dan materi yang diajarkan menurut Selvia dkk (2023).
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c. Tujuan dan Manfaat dari LKPD Digital

Julian dan Suparman dalam jurnalnya (2019) mengatakan
bahwa Elektronik Lembar Kegiatan Peserta Didik (E-LKPD) yang
disusun bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir kritis agar bisa memecahkan sebuah permasalahan.
LKPD dapat meminimalkan peran guru sekaligus mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran
menurut septian dkk (2019). Selain itu, menurut Wahyuni dkk (2021)
LKPD digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuannya dalam menemukan konsep
melalui tahapan kerja atau masalah yang disertai solusi, sehingga
hasil belajar peserta didik menjadi optimal.

LKPD berbasis digital merupakan salah satu cara agar
peserta didik tertarik dalam belajar, LKPD ini juga dapat
menampilkan gambar berwarna dan video pembelajaran menarik
menyesuaikan dengan materi, sehingga peserta didik tidak merasa
bosan menurut Alda dkk (2021). Lain halnya dengan pernyataan
Nursyamsiana dkk (2023) yang mengatakan bahwa LKPD digital
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi, mencapai
tujuan pembelajaran, serta turut berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.
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d. Kelebihan LKPD Digital

Kelebihan dari LKPD Digital yaitu dapat mempermudah
proses kegiatan pembelajaran dan menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif menurut Putri dan Amini (2023). Lain halnya dengan
pernyataan Wahyuni dkk (2021) bahwa penggunaan LKPD berbasis
elektronik membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, dimana
peserta didik dapat mengaksesnya melalui smartphone dan guru
dapat menyesuaikan LKPD yang digunakan dengan kebutuhan
peserta didik dan perkembangan zaman.

Menurut Julian dan Suparman (2019) Keunggulan dari LKPD
digital diantaranya meliputi; (1) peserta didik bisa mengakses materi
dan latihan soal melalui interaksi multi arah atau dari mana saja, (2)
peserta didik bisa memakai gawainya untuk belajar, bukan hanya
untuk media sosial atau game, (3) peserta didik dapat mengetahui
metode pembelajaran yang baru dan menarik, dan (4) cara penyajian
materi dan latihan yang lebih menarik dapat membuat peserta didik
lebih berminat untuk belajar. Syahrir dkk (2023) juga mengatakan
bahwa ketika LKPD digital digunakan, peserta didik akan lebih aktif
dalam proses pembelajaran, dan akan meningkatkan hasil belajar
peserta didik dibandingkan sebelum menggunakan LKPD digital.
Guru dapat menggunakan LKPD digital untuk mengefektifkan dan
membatasi ruang dan waktu, sehingga menghasilkan pembelajaran

yang lebih efektif menurut Suryaningsih dan Nurlita (2021).
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Menurut Haddar dkk (2023: 114) bahwa keunggulan dari
LKPD pada pembelajaran berbasis teknologi diantaranya yaitu dapat
memudahkan peserta didik mengakses LKPD sehingga guru lebih
efisien dalam memonitor dan mengevaluasi kemajuan akademik
peserta didik, dan juga peserta didik dapat berinteraksi langsung
dengan materi, sehingga peserta didik dapat bereksplorasi,
mencoba, dan melakukan simulasi melalui LKPD interaktif. Lain
halnya dengan Lestari (2022) bahwa penggunaan LKPD digital
memberikan keuntungan untuk peserta didik, salah satunya yaitu
bisa mengerjakan tugas kapan saja dan dimana saja. Penggunaan
LKPD digital dalam pembelajaran berpengaruh pada kegiatan
belajar yang menjadikannya lebih interaktif, menyenangkan, serta
memberi kesempatan peserta didik untuk berlatih dan lebih
termotivasi untuk belajar menurut Puspita dan Dewi (2021).

e. Kekurangan LKPD Digital

LKPD digital yang digunakan oleh guru tentunya memiliki
kekurangan dalam beberapa hal. Menurut Prista dkk (2023) terdapat
kekurangan dari Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
diantaranya meliputi; (1) penggunaan LKPD digital yang masih
membingungkan peserta didik dan guru, (2) LKPD digital hanya bisa
diakses di perangkat elektronik yang tersambung jaringan internet,
dan (3) jika terjadi kesalahan/error pada sistem maka dianjurkan
untuk mengerjakan kembali karena jawaban sebelumnya sudah

hilang. Sesuai dengan pernyataan dari Fitriah dkk (2023) bahwa
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kekurangan dari LKPD digital yaitu hanya dapat diakses secara
online. LKPD digital yang diaksesnya hanya bisa melalui internet
akan terkendala ketika jaringan internet baik dari wifi maupun data
seluler tidak berfungsi menurut Cahyanti (2023).

Rahayuningsih dan Amalia (2023) mengatakan bahwa
kekurangan LKPD digital adalah membutuhkan koneksi internet
untuk menggunakannya, dan hanya guru ataupun peserta didik yang
memiliki pengetahuan IT yang dapat menggunakannya, sehingga
bagi yang tidak mengerti IT akan kesulitan dalam menggunakan
LKPD digital ini. Lain halnya pernyataan dari Maysaroh (2021)
bahwa pada saat pengaplikasian LKPD, jika ada instruksi
penggunaan LKPD yang kurang tepat, maka peserta didik akan
kesulitan mengerjakan LKPD tersebut.

Berdasarkan kajian teoretik di atas, maka dapat disintesiskan
bahwa LKPD digital merupakan salah satu jenis bahan ajar berisi
ringkasan materi, petunjuk pelaksanaan, dan latihan soal yang mesti
dikerjakan peserta didik melalui perangkat elektronik dan
memerlukan jaringan internet untuk mengaksesnya. Adanya LKPD
digital ini dapat memberikan kemudahan kepada guru dalam
mengukur kemajuan belajar peserta didik secara lebih efisien dan

menciptakan suasana pembelajaran yang seru dan menyenangkan.

2. Aplikasi Nearpod
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a. Pengertian Nearpod

Pengembangan LKPD digital dalam memanfaatkan teknologi
informasi dapat dilakukan dengan menggunakan Nearpod. Aplikasi
Nearpod sebagai sarana informasi online alternatif dapat digunakan
dalam pembuatan LKPD digital untuk pembelajaran menurut Putri
dan Amini (2023). Diperkuat dengan pendapat Biassari dan Putri
(2021) Nearpod merupakan salah satu platform pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik terlibat dalam pengalaman belajar
interaktif secara online yang diakses melalui berbagai perangkat
elektronik dengan mudah. Biassari dan Putri juga menambahkan
bahwa Nearpod mulai dikenalkan pada dunia pendidikan pada tahun
2012, dimana aplikasi ini memungkinkan guru membuat kegiatan
pembelajaran yang mengikut sertakan peserta didik secara aktif.

Aplikasi Nearpod merupakan sebuah ruang pembelajaran
berbasis web yang memfasilitasi dan mengontrol aktivitas berkaitan
dengan pengalaman belajar, serta mencatat aktivitas peserta didik
selama pembelajaran, sehingga memungkinkan guru untuk menilai
perkembangan peserta didik menurut Hakami (2020). Nearpod
merupakan aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran
secara online maupun offline, serta memungkinkan guru dan peserta
didik untuk berkomunikasi secara langsung ataupun tidak langsung
menurut Minalti dan Erita (2021). Serupa dengan pernyataan Musa

dan Al Momani (2022) bahwa Nearpod merupakan aplikasi interaktif
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yang memungkinkan sinkronisasi antar tablet, dan dapat digunakan
baik dalam pengaturan ruang kelas tatap muka maupun virtual.
b. Karakteristik Nearpod

Pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan Nearpod
dapat diisi dengan materi ajar, kuis, video pembelajaran, pertanyaan
melalui game di Nearpod, dan evaluasi yang memungkinkan peserta
didik terlibat aktif di dalam kelas menurut Putri dan Amini (2023).
Diperkuat dengan pendapat Musa dan Al Momani (2022) bahwa
aplikasi ini bercirikan memberi kemudahan dalam penggunaan,
fleksibilitas dalam modifikasi, serta dapat berbagi informasi dengan
guru dan peserta didik lainnya, sehingga membuat lingkungan
belajar menjadi lebih partisipatif melalui berbagai platform e-learning.

Perbedaan menonjol Nearpod dengan platform lainnya dapat
dilihat dari tersedianya berbagai macam konten dan aktivitas
pembelajaran dengan berbagai metode penyampaian menurut
Budiarti (2023: 208). Pendapat lain menurut Aslami (2021) Nearpod
memiliki sejumlah fitur menarik yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu pembelajaran secara dua arah, dan tersedia secara gratis
untuk guru dan peserta didik tanpa batas ruang dan waktu.

Karakteristik Nearpod diantaranya yaitu berbasis komputer
dan web menggunakan internet, serta dapat memakai berbagai

aplikasi digital yang saling mendukung menurut Susanto (2021).
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Pendapat lainnya menurut Tarumasely (2023: 4) fasilitas belajar
yang disediakan Nearpod diantaranya meliputi (1) dinding diskusi,
(2) papan interaktif, (3) evaluasi, (4) simulasi materi yang interaktif,
dan (5) media dengan bentuk VR, 3D, video, dan lain sebagainya.
c. Manfaat Penggunaan Nearpod

Nearpod merupakan aplikasi berbasis web yang dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif menurut Putri dan
Amini (2023). Diperkuat dengan pendapat Aulia dan Baalwi (2022)
bahwa penggunaan Nearpod dapat membantu guru memproses dan
menampilkan materi dengan cara yang menarik dan interaktif,
sehingga tujuan dari kurikulum tercapai melalui penyusunan dan
penyampaian materi yang berkualitas. Aplikasi ini dapat membawa
peserta didik ke dalam pengalaman belajar yang menyenangkan,
dan dengan menggunakan Nearpod peserta didik menjadi antusias
saat pembelajaran berlangsung menurut Rahayu dkk (2022).

Nearpod dapat dimanfaatkan guru untuk menggabungkan
pembelajaran dalam format lebih digital, yang mencakup materi ajar,
video pembelajaran, ilustrasi VR, dan evaluasi berbasis permainan
interaktif, yang semuanya tertuang dalam media pembelajaran dan
dapat digunakan guru untuk mengintegrasikan pembelajaran
dengan cara yang lebih menarik dan kekinian, guru juga dapat
membuat halaman tersendiri untuk mengemas pembelajaran
dengan memuat materi ajar, video pembelajaran, permainan

edukatif, kuis, dan bahkan dapat memasukkan website lain ke dalam
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Nearpod menurut Fareza dan Zuhdi (2023). Nearpod diperkenalkan
sebagai metode pengajaran khususnya di kelas besar untuk
memungkinkan peserta didik berinteraksi dan belajar secara mandiri
menurut Susanto (2021). Serupa dengan pernyataan Pramesti dkk
(2023) yang mengemukakan bahwa aplikasi Nearpod bermanfaat
dalam meningkatkan hasil belajar dan membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Kini dengan
adanya aplikasi Nearpod, guru dapat membuat presentasi
pembelajaran sendiri atau menggunakan salah satu dari sekian
banyak template presentasi serta jenis kuis yang telah tersedia
dalam aplikasi menurut Prasetya dkk (2021: 28).
d. Langkah-langkah Penggunaan Nearpod

Langkah-langkah dalam penggunaan Nearpod dapat diakses
melalui website di mesin pencarian ataupun membukanya melalui
aplikasi Nearpod yang sebelumnya telah diunduh dari google play
store ataupun app store. Menurut Aslami (2021) langkah-langkah
pembuatan Nearpod diantaranya sebagai berikut:

1) Buka web https://nearpod.com/ atau unduh melalui play store.

2) Guruyang ingin log in atau mendaftar terlebih dahulu di Nearpod
dapat memakai akun email google atau office yang dimilikinya,
atau membuat langsung email baru pada kolom yang telah
tersedia. Sedangkan peserta didik hanya memasukkan link atau

code yang diberikan guru untuk mengakses Nearpod.


https://nearpod.com/
https://nearpod.com/
https://nearpod.com/

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Ketika telah berhasil mendaftar akan muncul tampilan beranda,
lalu Klik create, guru bisa memilih untuk memakai videos,
lessons, atau google slide.

Pada setiap salindia, guru bisa menentukan fitur content atau
activities yang akan dipakai sesuai materi pelajaran dan tujuan
pembelajaran.

Beberapa fitur content yang dapat dipakai, diantaranya meliputi
Slide, Web Content, Video, Phet Simulation, Sway, Audio,
Nearpod 3D, VR Field Trip, BBC Video, atau PDF Viewer.

Fitur activities yang dapat digunakan meliputi, Quiz, Flipgrid,
Time to Climb, Draw It, Open Ended Question, Poll, Fill in The

Blanks, Collaborate Board, Matching Pairs, dan Memory Test.

Susunan slide yang telah disusun dapat diubah sesuai
kebutuhan.
Pilih icon save & exit untuk menyimpan lalu kembali ke tampilan

akun pribadi. File yang sudah disusun selanjutnya akan
tersimpan di my library akun Nearpod guru.
Pilih pintu akses pembelajaran yang ingin dipakai, bisa melalui

Student Paced dan live Participation + Zoom, Live Participation.

10)Guru bisa membagikan kode kelas yang didapatkan setelah

memilih akses pembelajaran agar peserta didik dapat langsung

bergabung pada kelas.

11)Guru bisa memilih all device agar seluruh partisipan dapat

mengakses dan melihat pembelajaran.
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Serupa dengan pernyataan tersebut, Susanto (2021)
menjelaskan bahwa langkah pertama dalam penggunaan Nearpod
yaitu dengan masuk dalam website nearpod.com pada mesin
pencari (melalui google chrome, microsoft edge, atau mozila firefox).
Langkah kedua, silakan klik daftar (Sign up for FREE) sebagai guru
(Teacher) menggunakan e-mail google aktif (Sign Up with Google)
dan akan diarahkan ke halaman beranda Nearpod. Langkah ketiga,
pilih my lessons dan create, lalu klik untitled lesson, pilih tombol add
slide, dan pilih content atau activities. Langkah keempat, untuk
menyimpan klik “Save” dan selesai disusun maka dapat ditinjau
kembali pada menu preview. Langkah kelima, bagikan konten
kepada peserta didik yang dapat disebar melalui tiga tipe, yaitu tipe
pertama dengan klik “Live Participation + Zoom”, kedua “Live
Participation” dan ketiga dengan memilih “Student-Paced”. Kode
konten lembar kerja dapat dibagikan melalui berbagai platform
seperti e-mail, social media, link, URL, google classroom, dan

Microsoft Time oleh guru. Langkah terakhir yaitu memilih “View

Progress” untuk mengawasi hasil pekerjaan peserta didik.
Menurut Tarumasely dalam bukunya (2023: 35-36)

menyatakan bahwa ketika membuat kelas dalam Nearpod, guru
harus membuat akun terlebih dahulu, lalu membuat konten dengan
menggunakan berbagai jenis fitur yang tersedia, dan membagikan
kode atau link pembelajaran melalui email atau aplikasi yang dapat

bertautan dengan Nearpod. Ada tiga pilihan pelaksaan pembelajaran
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ketika akan mengakses Nearpod. Pertama, Live Lesson yang dapat
digunakan untuk pembelajaran online dan offline, serta
mengharuskan guru dan peserta didik join secara bersamaan.
Kedua, Live Lesson+Zoom yang memungkinkan guru dan peserta
didik untuk membuka secara bersamaan dan memungkinkan
penambahan video conference zoom agar dapat saling berinteraksi
antara peserta didik dan guru. Ketiga, memasukkan link yang
dibagikan oleh guru dan dapat diakses kapan pun oleh peserta didik.

Penggunaan Nearpod cukup mudah yaitu sebagai berikut; (1)
membuka website nearpod.com, guru dan peserta didik bisa masuk
tanpa mengunduh aplikasi Nearpod, (2) guru mendaftar
menggunakan akun aktif google dengan memilih sebagai teacher.
Sedangkan peserta didik hanya perlu memasukkan code atau link
yang dikirim guru untuk mengakses lembar kerja, (3) guru dapat
membikin dan menyusun pembelajaran dengan meng-klik create
dan menentukan fitur pelajaran, video, aktivitas atau google slide
yang akan digunakan, (4) pada bagian media terdapat pilihan create
dengan berbagai fitur seperti pdf, sway, slide, images, powerpoint,
audio, dan pilihan interactive dengan beberapa fitur menarik seperti
simulation, BBC video, VR Fieldtrip, dan lain-lain. Selain itu, terdapat
juga activities yang memuat quiz & games dan discussions untuk
membuat soal kuis menarik yang didukung oleh mini games, (5)
setelah disusun sedemikian rupa lalu dapat disimpan dengan

mengklik save & exit, (6) file yang selesai disusun kemudian
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tersimpan pada my library, (7) untuk melakukan pembelajaran
bersama dengan peserta didik, dapat diakses dengan memilih live
participation/ student paced/live participation+zoom, dan (8) kode
kelas yang telah didapat lalu dibagikan pada peserta didik agar bisa
bergabung dalam pembelajaran menurut Oktaviani dan Nurhamidah
(2023).

Menurut Nispiah dan Alwin (2023) Hal pertama yang harus
dilakukan saat menggunakan Nearpod yaitu melakukan pendaftaran
dengan memilih opsi Login alamat e-mail aktif. Setelah pendaftaran
berhasil, guru dapat membuat materi pembelajaran menggunakan
fitur konten atau tindakan. Guru dapat menggunakan fitur konten
untuk membuat slide interaktif, dan juga fitur aktivitas mencakup
permainan edukatif yang dirancang untuk menguji keterampilan
peserta didik. Guru dapat terlibat langsung dengan peserta didik
melalui Live Attention dan Student Pace atau bekerja sama dengan
media Zoom. Sementara itu, Student Paced akan menampilkan kode
akses yang memungkinkan peserta didik untuk mulai belajar.

e. Kelebihan dan Kekurangan Nearpod

Aplikasi Nearpod adalah aplikasi yang dapat membantu
peserta didik menstimulasi ide yang dimilikinya untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan mendukung guru dalam
memberikan penguatan pembelajaran interaktif kepada para peserta

didik menurut Putri dan Amini (2023). Sejalan dengan pernyataan
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Biassari dan Putri (2021) bahwa kelebihan penggunaan Nearpod
yaitu kemudahan akses melalui berbagai perangkat elektronik dan
mendorong peserta didik berperan lebih aktif dalam pembelajaran.

Keunggulan lainnya juga dikatakan oleh Susanto (2021)
diantaranya yaitu bersifat fleksibel karena bisa diakses dimana pun
selama ada sinyal, memungkinkan adanya pembelajaran interaktif,
dapat dioperasikan pada ponsel atau komputer, juga dapat dipakai
secara mandiri oleh peserta didik tanpa batasan ruang dan waktu.
Nearpod sebagai platform media pembelajaran dapat memfasilitasi
pembelajaran interaktif antar guru dan peserta didik melalui fitur-fitur
inovatif dan edukatif menurut Rahmawati dkk (2023).

Aplikasi Nearpod mempunyai fitur-fitur menarik yang bisa
dimanfaatkan guru dalam merancang pembelajaran yang efektif dan
interaktif guna menangani minat belajar dan juga hasil pembelajaran
peserta didik menurut Oktaviani dan Nurhamidah (2023). Serupa
dengan Aslami (2021) mengatakan bahwa terdapat kelebihan dan
kekurangan dari Nearpod. Kelebihan dari Nearpod diantaranya yaitu:
1) Nearpod sangat baik untuk menciptakan pembelajaran jarak jauh
yang interaktif.

2) Mempunyai banyak fitur, konten, dan aktivitas yang sangat
kreatif, inovatif, dan edukatif.
3) Bisa diakses melalui ponsel sehingga lebih praktis digunakan dan

tidak terbatas ruang dan waktu.
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4) Terdapat fitur report untuk meninjau kembali rekam jejak
pembelajaran.
5) Dapat diakses secara gratis.

Sementara itu, kekurangan aplikasi ini diantaranya meliputi;
(1) mengharuskan penggunaan data internet yang cukup boros, (2)
membutuhkan koneksi internet yang kuat, (3) hanya mendukung
bahasa inggris dan belum memiliki pendeteksi bahasa global, serta
(4) perangkat pembelajaran hanya bisa dibuat oleh guru melalui
komputer. Terlepas dari kelebihannya, Nearpod memiliki beberapa
kekurangan diantaranya yaitu Pertama, bahasa yang bisa digunakan
dalam Nearpod hanya Bahasa Inggris, sehingga dapat mempersulit
dan menghambat guru yang memiliki keterbatasan dalam berbahasa
inggris. Kedua, tampilan dari fitur video, gambar dan konten lainnya
menguras banyak data internet. Ketiga, guru tidak bisa membuat
perangkat pembelajaran melalui handphone dan hanya bisa
menggunakan komputer sehingga kurang praktis dan fleksibel
menurut Himmah dan Yagqin (2023).

Berdasarkan kajian teoretik di atas, maka dapat disintesiskan
bahwa Nearpod merupakan platform pembelajaran yang mempunyai
berbagai fitur menarik seperti fitur content berupa video, 3D, sway,
audio, simulation, maupun fitur games activities seperti quiz,

matching pairs, time to climb, collaborate board, dan memory test
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yang dapat dimanfaatkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis

dan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Materi Sistem Pernapasan Manusia

Materi sistem pernapasan manusia merupakan salah satu materi
dalam mata pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
termasuk ke dalam kurikulum merdeka untuk kelas V sekolah dasar.

Materi sistem pernapasan manusia terdapat pada BAB 5 Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh Topik A: Bagaimana Bernapas Membantuku
Melakukan Aktivitas Sehari-hari?. Pada materi tersebut, akan dibahas
mengenai organ-organ yang terdapat dalam sistem pernapasan pada
manusia, proses atau mekanisme pernapasan manusia, penyakit yang
dapat menyebabkan gangguan pernapasan pada manusia, dan juga
cara menjaga kesehatan organ pernapasan manusia.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disintesiskan bahwa di
dalam kurikulum merdeka, salah satu materi pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial yang dipelajari yaitu mengenai sistem
pernapasan manusia.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Reski

Meliza dan Rifda Eliyasni (2023) dengan judul “Pengembangan Bahan

Ajar Menggunakan Aplikasi Nearpod Pada Mata Pelajaran Pendidikan
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Pancasila Unit 5 Kegiatan Belajar 4 Kelas IV SD” Universitas Negeri
Padang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan bahan ajar
menggunakan aplikasi Nearpod pada mata pelajaran pendidikan
pancasila unit 5 kegiatan belajar 4 di kelas IV SD yang valid dan praktis.
Penelitian ini menggunakan pengembangan R&D dengan model
ADDIE. Hasil uji validasi oleh ahli materi diperoleh 91,66%, abhli
kebahasaan 100%, dan validasi media 97,91%. Hasil uji praktikalitas
angket respon guru 100% dengan kategori sangat praktis dan angket
respon dari 34 peserta didik mendapat 95,68% dengan kategori sangat
praktis. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menggunakan
aplikasi Nearpod yang dikembangkan sangat valid dan praktis
digunakan dalam proses pembelajaran.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Susanto, Tri Adi,
Fathurohman, Irfai, Rismiyanto & Pratama, dan Hendri (2022) yang
berjudul “Developing Nearpod E-Media Through Model Discovery to
Improve Learning Independence for Elementary School Students”
Universitas Muria Kudus dan Universitas Pendidikan Sultan Idris.
Penelitian ini bertujuan untuk mengedepankan dan mengembangkan
Nearpod e-media melalui model discovery untuk meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D).
Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor 85% dengan kategori

sangat layak, dan hasil validasi ahli media sebesar 84% dengan
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kategori sangat layak. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan e-media Nearpod melalui model discovery sangat
layak dan efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta

didik.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoretik yang telah dipaparkan sebelumnya,
bahwa LKPD digital merupakan salah satu bahan ajar berisi sejumlah
aktivitas belajar yang mesti dikerjakan peserta didik melalui perangkat
elektronik dan membutuhkan jaringan internet untuk mengaksesnya.
Pemanfaatan LKPD digital di era teknologi sekarang ini sangat
diperlukan oleh pendidik sebagai penunjang proses pembelajaran dan
dibutuhkan oleh peserta didik untuk memudahkannya dalam belajar.
Maka dari itu, peneliti merasa perlu adanya pengembangan dalam
penggunaan LKPD dari yang semula berbentuk konvensional menjadi
LKPD digital dengan menggunakan Nearpod. Aplikasi Nearpod
merupakan platform pembelajaran dengan berbagai fitur menarik yang
dapat dimanfaatkan guru untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan
aktif peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Jika LKPD digital
dikembangankan dengan menggunakan Nearpod, maka diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik agar
lebih terlibat aktif selama proses pembelajaran, terutama pada mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mengenai sistem

pernapasan manusia yang merupakan salah satu materi dalam
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kurikulum merdeka yang harus dipelajari oleh peserta didik pada jenjang
sekolah dasar.

Keadaan Proses
Hasil
Awal Pengembangan Pengembangan
LKDP yang dipakai [Mengembangkan Menghasilkan LKPD masih
berbentuk LKPD digital|digital yang berisi konvensional menggunakan
kegiatan penugasan sehingga Nearpod pada menggunakan teks,
pembelajaran materi sistem video pembelajaran, terkesan monoton.
pernapasan games, dan gambar,
manusia. yang dapat diakses
Guru dan peserta meF\Iui website didik belugn pernah
Melakukan validasi menggunakan LKPD oleh para
ahli, uji Nearpod. digital dengan coba, dan merevisi
Mendapatkan hasil
Nearpod. produk LKPD digital pengujian dari para
menggunakan ahli, |guru, dan Nearpod sebagai
peserta didik.
pengembangan
media

pembelajaran.
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Produk yang Akan Dihasilkan
Produk yang akan dihasilkan yaitu berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) digital dengan menggunakan aplikasi Nearpod yang dapat
membantu guru dalam memberikan pengajaran yang menarik minat
peserta didik agar dapat lebih semangat dalam belajar. Materi yang

digunakan dalam pengembangan ini yaitu materi sistem pernapasan
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manusia kelas V sekolah dasar. LKPD digital menggunakan Nearpod ini
dibuat dengan memanfaatkan fitur content seperti video, slide, 3D,
gambar, dan sebagainya, serta activities dengan berbagai game
interaktif seperti open ended question, time to climb, matching pair, dan

collaborate board.



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Metode dan Prosedur Penelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan
pengembangan didefinisikan sebagai cara untuk meneliti, merancang,
memproduksi, dan menguiji validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono,
2021: 396). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Pada penelitian ini, produk yang akan dikembangkan yaitu
berupa LKPD digital dengan menggunakan Nearpod pada materi sistem
pernapasan manusia kelas V Sekolah Dasar.
2. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE
dengan melalui lima tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi). Sebagaimana Sugiyono
(2022: 39) mengatakan bahwa model ADDIE digunakan untuk
merancang sistem pembelajaran, dan setiap tahap kegiatan dapat

dikembangkan secara sistematis dengan urutan kegiatan sebagai

31
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upaya dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Prosedur

pengembangan model ADDIE yaitu sebagai berikut:

Analysis

/

Evaluation

N\

Implementation Development

Gambar 3.1 Diagram Tahap Pengembangan Model ADDIE

3. Tahapan Pengembangan
a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang berkaitan
dengan upaya melakukan analisis kebutuhan dalam pengembangan
produk, identifikasi masalah, analisis tugas melalui pengamatan
pelaksanaan pembelajaran, dan wawancara.

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis kebutuhan dalam
pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota
Bogor dengan jumlah 19 peserta didik pada bulan Januari 2024
melalui kegiatan observasi pada saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung dan wawancara kepada guru wali kelas V. Hal ini
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dilakukan untuk mengetahui seperti apa proses pembelajaran yang
dilaksanakan termasuk penggunaan media, bahan ajar, dan
bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran. Kegiatan
observasi ini dilakukan terhadap kondisi dan sarana pembelajaran
yang ada di kelas, serta wawancara langsung yang dilakukan
kepada guru kelas V.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
diketahui adanya kebutuhan pengembangan dalam penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih berbentuk
konvensional. Hal ini didasarkan pada pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang belum berbasis teknologi interaktif, dan hanya
mengandalkan LKPD berupa lembaran cetak, serta masih bersifat
spontan sehingga penugasannya diberikan secara langsung pada
saat itu juga dalam waktu yang telah ditentukan oleh guru, dengan
begitu suasana pembelajaran seringkali terasa monoton dan
membosankan. Maka dari itu, untuk mengatasi masalah tersebut
diperlukan adanya pengembangan LKPD berbasis digital dengan
berbantuan website Nearpod sebagai solusi atas permasalahan
yang ditemukan pada saat analisis kebutuhan, agar kegiatan
pembelajaran bisa berjalan lebih menyenangkan dan menarik minat

belajar peserta didik.

b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan dilakukan sesuai dengan tampilan

produk yang akan dibuat. Produk yang akan dirancang dalam
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penelitian ini yaitu berupa LKPD digital menggunakan Nearpod pada
materi sistem pernapasan manusia kelas V sekolah dasar.
Rancangan LKPD digital ini disesuaikan dengan materi
pembelajaran, capaian pembelajaran (CP), dan tujuan pembelajaran
(TP) yang sebelumnya telah ditetapkan pada pembelajaran.

Tabel 3.1 Storyboard LKPD Digital Menggunakan Nearpod

No Desain Produk Keterangan
1. | Cover Tampilan awal:
B | 1. Logo Universitas
LEMBAR KERJA PESERTA Dipjk Pakuan dan
kampus merdeka

2
Bab 5 Bagaimana Kita Hidvp dan Bertumbuh ;
Sistem Pernapasan Manusia 2. Judul materi

B |t endeosoue [0 3 LKPD digital

3. Mata Pelajaran

4. Nama dosen
pembimbing:
Drs. Wawan
Syahiril  Anwar,
M.Pd., Rini Sri
Indriani, M.Pd.

5. Nama penyusun:
Amidah Asti
Pratiwi
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Identitas LKPD
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Tampilan slide
selanjutnya
berisikan

identitas
LKPD meliputi;
satuan pendidikan,

tahun penyusunan,

fase/ kelas, mata
pelajaran, materi,
Capaian

Pembelajaran (CP)
pada fase C, Tujuan
Pembelajaran (TP),
dan kriteria
ketercapaian tujuan
pembelajaran

Petunjuk Pengerjaan
W - -
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1. Judul "petunjuk
penggunaan
LKPD”

2. Berisikan lima
poin petunjuk
pengerjaan
LKPD digital
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PETUNJUK PENGERJAAN KEGIATAy
"~ OPEN ENDED QUESTION
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Petunjuk
pengerjaan untuk
kegiatan Open

Ended

Question

dengan

berisikan

empat poin yang

perlu diperhatikan

dengan baik oleh

peserta didik
sebelum

mengerjakan tugas.

o , ¢ p
ETUNJUK PENGERJAAN KEGIATAN
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Permainan Kuis Pilihan Ganda
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Petunjuk

pengerjaan  untuk
kegiatan Time to
Climb atau
permainan  kuis

pilihan ganda yang
dapat dikerjakan
setelah

menuntaskan
kegiatan Open
Ended Question.
EEh w | Petunjuk
vmﬂm“’f“‘"" AAN KEGIATAN : pengerjaan  untuk

MATCHING PAIRS

kegiatan Matching
Pairs dengan
berisikan tiga poin
yang harus
diperhatikan
peserta
sebelum
mengerjakan.

didik
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PETUNJUK PENGERJAAN KEGIATAN
COLLABORATE BOARD

Peni aabhatl ARNgan bt SeREterTped ITLA  Ineapleel pereyrp e

i
Tufshon hasd ekl kefempos oS0 Lstam ensaes yang dssdaren

Petunjuk pengerjaan

untuk
kegiatan
Collaborate Board
yang dapat
dikerjakan setelah

menyelesaikan
kegiatan Matching
Pairs.

Konten Penugasan

(1) llustrasi 3D Organ Pernapasan
Manusia

(2) video sistem pernapasan manusia

(3) Open Ended Question

Konten penugasan

pertama berisikan:

1. llustrasi 3D
organ sistem
pernapasan
pada manusia.

. Video
pembelajaran
berdurasi empat
menit membahas
mengenai organ
pernapasan
manusia,
mekanisme
pernapasan
manusia, dan
cara menjaga
organ
pernapasan
pada manusia.

. Activities  yang
harus dikerjakan
yaitu Open
Ended Question
dimana peserta
didik menjawab
pertanyaan pada
kolom sesuai
hasil diskusi.
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Activities
selanjutnya  yaitu
Time to Climb atau
permainan kuis
pilihan ganda.
Peserta didik dapat
mengerjakan  jika
seluruh  partisipan
telah bergabung
pada  permainan.
Kegiatan Time to
Climb dapat
dikerjakan

selama 20

detik/soal,
dengan jumlah 10
pertanyaan.
Poin akan didapat
jika peserta didik
menjawabnya
dengan cepat dan
tepat.

Matching Pairs
AN =% | dapat dikerjakan
f— dengan durasi lima
b S — = q menit setelah
- S peserta didik
' o | menyelesaikan
(Matching Pairs) Time To Climb.
Pengerjaan
Collaborate Board
dilakukan  dengan
berdiskusi
kelompok  dan
menuangkan hasil
diskusinya pada
kolom yang
disediakan.

(Collaborate Board)
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5 | Kode kelas Pop-up berisi kode
kelas dapat
dibagikan kepada
peserta didik, dan
seluruh  partisipan
bisa mengakses
serta mulai
mengerjakan LKPD
digital.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Produk mulai dikembangkan dengan mencari sumber
referensi, animasi, gambar, atau video yang diperlukan dalam
pengembangan LKPD digital, dan hal tersebut harus dilakukan
sebelum para ahli melakukan validasi terhadap LKPD digital yang
dikembangkan. Adapun penjelasan validasi ahli yaitu:

1) Ahli Materi
Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan
produk dari segi materi. Ahli materi dalam penelitian
pengembangan LKPD digital ini yaitu guru kelas V SDN Kedung
Badak 2 Kota Bogor. Validator ahli materi tersebut didasarkan
pada pertimbangan dimana yang bersangkutan berperan penting
dalam pembelajaran di kelas. Ahli materi memberikan saran dan
masukan secara umum terhadap materi pembelajaran sistem

pernapasan manusia kelas V Sekolah Dasar.

2) Ahli Bahasa
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Pada penelitian ini diperlukan ahli bahasa dalam mengkaji tata
bahasa dan kaidah penulisan yang digunakan peneliti dalam
produk yang dikembangkannya. Ahli bahasa pada penelitian
pengembangan ini yaitu seseorang yang ahli dalam bidang
kebahasaan. Validator ahli bahasa dilakukan oleh salah satu
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI) Universitas Pakuan.

3) Ahli Media
Validasi ahli media diperlukan untuk mendapat informasi, saran
dan masukan agar LKPD digital yang dikembangkan dapat
semakin baik. Ahli media dalam penelitian yaitu seseorang yang
ahli dalam bidang ilmu komputer. Validator ahli media dilakukan
oleh salah satu dosen Program Studi [Imu Komputer Universitas
Pakuan. Berikut tabel validator dalam pengembangan LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan
manusia kelas V.

Tabel 3.2 Nama Validator Ahli

No. Nama Validator Tim Ahli Instansi/Lembaga
1. | Annisa Nurul Dhiani, | Ahli Materi | SD Negeri Kedung
S.Pd.,Gr. Badak 2 Kota
Bogor
2. | Siti Chodijah, M.Pd. | Ahli Bahasa | Universitas Pakuan
3. | Aries Maesya,| Ahli Media | Universitas Pakuan
M.Kom.

d. Tahap Pelaksanaan (Implementation)
Tahapan pelaksanaan dilakukan setelah melalui tahap

validasi para ahli (ahli materi, ahli bahasa, ahli media), peneliti
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melakukan uji coba dengan mengimplementasikan LKPD digital
yang telah dibuat menggunakan Nearpod pada materi sistem
pernapasan manusia secara nyata kepada 19 peserta didik kelas V
di SD Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor yang digunakan sebagai
tempat penelitian. Setelah uji coba selesai, peserta didik dapat
memberikan respon terkait penggunakan LKPD digital dengan
Nearpod melalui instrumen berupa angket yang dibagikan oleh
peneliti untuk mengetahui produk yang dibuat dapat sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dilakukan untuk memberi feedback
terhadap produk yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui
kekurangan, kelebihan, serta kelayakan dari produk LKPD digital

yang dikembangkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik dengan
jumlah 19 peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak
2 Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berlokasi di Jalan
Kolonel Enjo Martadisastra No. 3, Kedung Badak, Kecamatan Tanah

Sareal, Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan prapenelitian dilakukan oleh peneliti pada
bulan Januari 2024 dan pelaksanaan uji coba produk LKPD digital
dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor pada

bulan Mei 2024. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester
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genap tahun ajaran 2023/2024 pada bulan November 2023 — Juni 2024
dimulai dari penyusunan proposal hingga pada penyusunan skripsi,
dengan rincian waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.3 Waktu Penelitian

Bulan (2023-2024)
No. Kegiatan Nov Des Jan Feb
4

1 Penyusunan

" | Proposal
5 Seminar

" | Proposal
3 Pengembangan

" | LKPD Digital

Bulan (2024)

No. Kegiatan Mar Apr Mei Jun
4 Pengembangan

" | LKPD Digital
5 Validasi Ahli

" | LKPD Digital
5 Uji Coba

" | Terbatas
2 Pengolahan

" | Data
8 Finalisasi

" | Skripsi

C. Populasi, Sampel, dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Sugiyono dalam bukunya (2021: 126) menyatakan bahwa
populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau

subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. Populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Kedung
Badak 2 Kota Bogor.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi (sugiyono,2021: 127). Sampel yang digunakan pada
pengembangan ini yaitu peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri
Kedung Badak 2 Kota Bogor yang berjumlah 19 peserta didik.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian pengembangan ini meliputi; pertama,
subjek uji coba pengembangan LKPD digital oleh dua dosen Universitas
Pakuan dan satu guru kelas V sebagai validator bahasa, media, dan
materi. Subjek kedua yaitu peserta didik kelas V SDN Kedung Badak 2
Kota Bogor yang terdiri dari 19 peserta didik sebagai responden untuk
mengetahui respon penggunaan LKPD digital menggunakan Nearpod

pada materi sistem pernapasan manusia kelas V sekolah dasar.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian pengembangan ini dengan melaksanakan observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi untuk memperoleh data sesuai
kebutuhan penelitian dan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.

1. Observasi
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Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dimana
peneliti turun langsung ke lapangan untuk mencari informasi
berkaitan dengan yang akan diteliti. Observasi dilaksanakan untuk
mengetahui permasalahan pada proses pembelajaran dan
mengamati pembelajaran secara langsung sehingga peneliti
mengetahui bentuk LKPD yang digunakan oleh guru, dan respon
peserta didik terhadap LKPD tersebut.

Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap kondisi
pembelajaran dan sarana pembelajaran yang ada di kelas. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sarana pembelajaran yang tersedia
di kelas memadai, hanya saja untuk alat proyektor yang disediakan
oleh sekolah cukup terbatas sehingga penggunaannya harus
bergantian dengan kelas lain. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan di kelas juga belum berbasis teknologi interaktif,
dan hanya mengandalkan LKPD berupa lembaran cetak saja,
sehingga suasana pembelajaran di kelas sering kali terasa
membosankan.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan agar peneliti mendapatkan kebutuhan
awal dalam penelitian dan mengetahui informasi mendalam yang
tidak ditemukan peneliti saat pengamatan langsung untuk digunakan
sebagai analisis. Wawancara dilakukan secara langsung terhadap
guru wali kelas V Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor

terkait dengan LKPD yang biasa digunakan pada proses
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pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan guru pada pembelajaran belum bervariatif dan masih
berbentuk lembaran cetak (konvensional) sehingga suasana
pembelajaran terasa lebih monoton. Oleh karena itu, pengembangan
LKPD digital ini sangat diperlukan dalam pembelajaran untuk
menciptakan keadaan kelas yang lebih menyenangkan agar peserta
didik lebih antusias dalam belajar.
3. Angket

Angket berupa butir pertanyaan diperlukan untuk mengetahui
ulasan para ahli validator, guru dan peserta didik terhadap LKPD
digital yang dikembangkan, serta untuk mengevaluasi dan
memvalidasi perkembangan LKPD digital yang dibuat. Angket
validasi LKPD digital disebarkan oleh peneliti kepada ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Angket kelayakan LKPD digital disebarkan
kepada peserta didik kelas V SD Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor
setelah uji coba selesai dilaksanakan.

4. Dokumentasi

Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi berupa
foto selama proses penelitian berlangsung dan digunakan sebagai
bukti dari pelaksanaan proses penelitian ini benar adanya dan sudah

dilakukan oleh peneliti sehingga dapat dipercaya kebenarannya.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pengembangan digunakan sebagai alat
pengumpulan data informasi pada LKPD digital menggunakan Nearpod
diantaranya sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi diperlukan oleh peneliti dalam
melaksanakan pengamatan ketika pembelajaran langsung untuk
menganalisis persoalan yang terjadi di kelas agar dapat ditemukan
solusi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Tabel 3.4 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan

No. Pernyataan Ya | Tidak

1. | Peserta didik memperhatikan penjelasan
materi dari guru selama kegiatan belajar
mengajar

2. | Peserta didik menggunakan LKPD pada
saat pembelajaran

3. | LKPD yang digunakan saat ini berbasis
teknologi

4. | LKPD yang digunakan dapat memotivasi
peserta didik

5. | Peserta didik terlihat aktif dan antusias saat
proses pembelajaran

6. | LKPD yang digunakan dapat memudahkan
peserta didik untuk belajar

7. | Peserta didik mengalami kesulitan saat
mengisi LKPD

8. | Pada saat pembelajaran guru
memanfaatkan penggunaan LKPD digital

Perlu adanya pengembangan LKPD




2. Lembar Wawancara

Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor,
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Lembar wawancara dilakukan kepada guru wali kelas V

untuk

mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan LKPD

saat

pertama kali melakukan observasi seperti bagaimana

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sumber belajar, dan

LKPD yang biasa digunakan oleh guru.

Tabel 3.5 Lembar Wawancara Guru Kelas V

No. Pertanyaan Jawaban responden

1. | Apakah guru selalu menggunakan
LKPD dalam pembelajaran?

2. | Sudah berapa lama

guru menggunakan LKPD?

3. | Apakah guru sudah menggunakan
LKPD vyang Dbervariatif saat
pembelajaran?

4. | Apa bentuk LKPD yang digunakan
guru dalam pembelajaran?

5. | Apakah LKPD yang biasa digunakan
mampu memotivasi peserta didik?

6. | Apa kelebihan dan kekurangan dari
LKPD yang selama ini digunakan
oleh guru?

7. | Adakah kendala atau kesulitan guru
dalam menggunakan LKPD?

8. | Apakah guru sudah pernah
membuat dan menggunakan LKPD
digital?

9. | Apakah LKPD perlu pengembangan
dalam pembelajaran?

10. | Apakah guru pernah menggunakan
LKPD digital dengan Nearpod?
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11. | Apakah guru setuju jika
pengembangan LKPD digital
dilakukan dengan menggunakan
Nearpod?

12. | Apakah  pengembangan LKPD

digital menggunakan Nearpod dapat
memungkinkan dalam mengatasi
kebosanan peserta didik saat
belajar?

3. Angket Validasi

Angket validasi digunakan sebagai

pengumpulan data

mengenai kelayakan bahasa oleh ahli bahasa, kelayakan media oleh

ahli media, dan kelayakan materi oleh ahli materi. Melalui angket

validasi, peneliti akan memperoleh nilai dan masukan dari para ahli

mengenai produk yang dikembangkan, lalu penilaian tersebut akan

menjadi patokan produk yang dikembangkan apakah sudah layak

diimplementasikan di kelas dan sudah dikatakan valid atau belum.

Berikut kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa, media, dan materi

pada pengembangan LKPD digital menggunakan Nearpod pada

materi sistem pernapasan manusia:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa

No.

Aspek Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir
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1. | Kelugasan 1. Bahasa yang 4 1,2,3,4
digunakan tidak
berbelit-belit
2. Kalimat yang
digunakan sederhana
3. Kejelasan informasi
yang diberikan
4. Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan isi materi
2. | Komunikaktif | 1. Bahasa yang 4 5,6,7,8
digunakan mudah
dipahami peserta didik
2. Dapat membuat
peserta didik
termotivasi ketika
menggunakan LKPD
digital berbasis
Nearpod
3. Bahasa sesuai
dengan karakteristik
peserta didik
4. Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda
3. | Kesesuaian | 1. Ketepatan 7 9,10,
kaidah penggunaan simbol 11,12,
bahasa dan tanda baca 13,14,
2. Ketepatan 15
penggunaan ejaan
3. Penggunaan bahasa
yang efektif dan
efisien
4. Penggunaan istilah
baku
5. Struktur kalimat jelas
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
: Jumlah | Nomor
No. Aspek Indikator Butir Butir
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Desain teks

. Penempatan

. Ketepatan

penggunaan jenis
huruf

. Kemudahan

membaca teks

. Ketepatan

penggunaan spasi
teks
yang tepat

. Penggunaan

warna
menarik

yang

1,2,3,
4,5,6

Desain gambar

. Kualitas

. Tampilan gambar

yang menarik

. Keserasian warna

gambar
gambar
yang baik

. Penempatan

gambar yang tepat

7,8,9,
10,11

Desain
pemakaian
LKPD digital
menggunakan
Nearpod

. LKPD

digital
Nearpod mudah

digunakan

. Konsisten

dan
kemudahan
navigasi

. Kesederhanaan

dan kejelasan
petunjuk

. Kemudahan

mengakses LKPD
digital melalui
HP/laptop

12,13,
14,15

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No.

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir
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Kesesuaian . Kejelasan tujuan 1,2,3,4
materi pembelajaran
pembelajaran | 2. Materi yang disajikan
dengan relevan dengan
capaian capaian pembelajaran
Pembelajaran (CP), dan tujuan
(CP), dan pembelajaran
tujuan . Kelengkapan materi
pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran (CP)
pada materi sistem
pernapasan manusia
Penilaian . Materi disajikan sesuai 5,6,7,8,
kelayakan dengan karakteristik 9,10,11,
materi peserta didik 12
. Materi disajikan sesuai
perkembangan IPTEK
. Materi berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari
. Kesesuaian penyajian
gambar, audio, dan
video dengan materi
yang disajikan
. llustrasi yang
digunakan
mempermudah
pemahaman materi
. Ketepatan
pemilihan kosakata
Ketepatan . LKPD digital sesuai 13,14,
rangkaian dengan isi materi 15
kegiatan . LKPD digital sesuai
LKPD digital tujuan pembelajaran

. Memudahkan petunjuk

dalam mengerjakan
lembar kerja

4. Angket Respon Peserta didik

Pada penelitian ini, angket respon peserta didik digunakan

dalam mengumpulkan

respon dari peserta didik mengenai
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penggunaan LKPD digital menggunakan Nearpod melalui instrumen

yang dibagikan pada setiap peserta didik, dengan begitu akan

terukur tingkat keefektifitasan LKPD digital yang dikembangkan.

Berikut tabel angket respon peserta didik terhadap pengembangan

LKPD digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan

manusia kelas V Sekolah Dasar:

Tabel 3.9 Angket Respon Peserta Didik

No.

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir

Pemahaman
materi
pelajaran

. Materi yang disajikan

dapat dipahami peserta
didik

. Kejelasan petunjuk

pengerjaan pada LKPD

. LKPD yang digunakan

tidak membuat peserta
didik bosan dalam
belajar

. Memberikan motivasi

belajar peserta didik

. Rangkaian kegiatan pada

LKPD sesuai
dengan materi

. Mendorong peserta didik

untuk berpikir Kkritis

6

1,2,3,
4,5,6

Penyajian
kalimat

. Kalimat yang digunakan

mudah dipahami

. Kejelasan dan

kesesuaian jenis dan
ukuran huruf

7,8,9
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Penyajian
media

. Penggunaan

. Kualitas

. LKPD

. LKPD mudah digunakan
. Gambar

yang disajikan
sesuai dengan isi materi
desain,
warna, dan isi materi
menarik minat peserta
didik dalam belajar
gambar
video yang digunakan
jelas

dan

digital
menggunakan Nearpod
dapat digunakan kapan
dan dimana saja

10,11,
12,13,
14,15

5. Angket Respon Guru

Angket respon guru diperlukan dalam mengumpulkan respon

guru terhadap penggunaan LKPD digital menggunakan Nearpod

melalui instrumen yang dibagikan peneliti kepada guru kelas V,

dengan begitu hasil dari angket respon akan dijadikan sebagai

masukan untuk perbaikan LKPD digital. Berikut tabel angket respon

guru terhadap pengembangan LKPD digital menggunakan Nearpod

pada materi sistem pernapasan manusia kelas V Sekolah Dasar.

Tabel 3.10 Angket Respon Guru

penggunaan LKPD
digital

. Jumlah | Nomor

No. Aspek Indikator Butir Butir
Penggunaan | 1. Kemudahan dalam
LKPD digital penggunaan LKPD

digital 123

1. 2. Kejelas_an 7 4567
petunjuk
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. Pemilihan

. Penggunaan LKPD

digital memudahkan
peserta didik dalam
memahami materi
kosakata
yang mudah dipahami
peserta didik

. LKPD digital memiliki

tampilan menarik

Reaksi
penggunaan
LKPD digital

. Ketertarikan peserta

didik terhadap LKPD
digital

. Penyajian LKPD digital

dapat memotivasi
peserta didik

. Kemudahan peserta

didik dalam memahami
materi

. Kejelasan  penugasan

yang disajikan

8,9,10,
11,12

Fasilitas
pendukung

. Kejelasan  penugasan

yang disajikan

. llustrasi yang digunakan

membantu peserta didik
memahami materi

13,14,
15

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diperlukan untuk menyimpulkan data yang

sudah diperoleh peneliti

mengenai pengembangan LKPD digital

menggunakan Nearpod. Adapun Teknik analisis data yang digunakan

pada penelitian ini, diantaranya yaitu:
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1. Teknik kualitatif
Teknik kualitatif diperoleh untuk mencari serta mengelola secara
sistematis data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan
masukan dari ahli bahasa, ahli materi, ahli media, serta melakukan
perbaikan terhadap pengembangan LKPD digital menggunakan
Nearpod yang dibuat.
2. Teknik kuantitatif
Teknik kuantitatif diperoleh dari angket pernyataan yang diberikan
kepada para ahli untuk memberi penilaian kelayakan produk
pengembangan. Pada penelitian ini, objek yang diteliti yaitu
mengenai kelayakan produk LKPD digital menggunakan Nearpod
pada materi IPAS sistem pernapasan mausia.
a. Analisis Kelayakan LKPD Digital
Kelayakan LKPD digital diperoleh dari penilaian validator ahli
menggunakan angket. Hasil yang diperoleh akan dianalisis
melalui perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

P=22%=100%
Xi

(Fitri & Haryanti, 2020: 265)
Keterangan:
P = Persentase data angket
Y X = Jumlah Keseluruhan Skor Responden

Y:Xi = Jumlah Keseluruhan Skor Ideal
Hasil kelayakan yang diperoleh kemudian dikategorikan

sebagai berikut:
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Tabel 3.11 Tabel Kualifikasi Tingkat Validasi

No. Persentase Kriteria

1. 81%-100% Sangat Layak

2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Kurang Layak

4. 21%-40% Tidak Layak

5. 0%-20% Sangat Tidak Layak

(Fitri & Haryanti, 2020: 265)
b. Analisis Respon Peserta Didik dan Guru
Analisis respon peserta didik dan guru dilakukan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik dan guru mengenai LKPD
digital dengan Nearpod yang dianalisis menggunakan skala
likert. Hasil analisis tanggapan guru dan peserta didik mengenai
LKPD digital menggunakan Nearpod diambil menggunakan

rumus menurut Sugiyono (2022: 467):

X
P=_=100%
Xi

Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.12 Tabel Kualifikasi Tingkat Kelayakan

No. Persentase Kriteria

1. 81%-100% Sangat Baik

2. 61%-80% Baik

3. 41%-60% Cukup Baik

4, 21%-40% Kurang Baik

5. < 20% Sangat Kurang Baik

(Ferdiansyah dkk, 2021: 150)



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
dengan melalui lima tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi). Adapun penjabaran dari tiap
tahapan model pengembangan ADDIE sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahapan pertama pada model pengembangan ADDIE yaitu
tahapan analisis untuk menentukan kebutuhan selama proses
pembelajaran melalui pengamatan pelaksanaan pembelajaran dan
wawancara. Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti berdasarkan
dari pengamatan mengenai kondisi dan kebutuhan peserta didik
melalui kegiatan observasi di kelas V SD Negeri Kedung Badak 2
Kota Bogor dan melalui wawancara kepada guru wali kelas V SD
Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor yang telah dilaksanakan pada
bulan Januari 2024. Setelah peneliti melaksanakan observasi di kelas
V dan mewawancarai guru kelas V, diperoleh analisis kebutuhan
LKPD digital pada materi pembelajaran, analisis kebutuhan peserta

didik, dan analisis kebutuhan guru yang dipaparkan sebagai berikut:
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a. Analisis Kebutuhan LKPD Digital Pada Materi Pembelajaran
Pada kelas V SD Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka dengan sumber
belajar buku pelajaran IPAS kelas V kurikulum merdeka yang
diterbitkan oleh Kemendikbudristek. Pada penelitian ini, materi
yang digunakan yaitu sistem pernapasan manusia pada BAB 5

Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh Topik A: Bagaimana

Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari? Mata

pelajaran IiImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Peneliti melakukan pengamatan dengan observasi kelas

secara langsung dan wawancara kepada guru wali kelas untuk

memperoleh informasi tentang kondisi dan kebutuhan peserta

didik dalam pembelajaran. Permasalahan yang ditemukan saat
pembelajaran di kelas V SDN Kedung Badak 2 yang menjadi
dasar dalam pengembangan produk, yaitu penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih berbentuk konvensional
dan bersifat spontan sehingga penugasannya diberikan secara

langsung pada saat itu juga dalam waktu yang telah ditentukan

oleh guru, membuat suasana pembelajaran sering kali terasa

monoton dan membosankan. Maka dari itu, guru perlu
menggunakan LKPD yang lebih menarik, salah satunya berbasis

teknologi seperti LKPD digital dengan menggunakan Nearpod.
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b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas V SD
Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor, guru menggunakan lembar
kerja. yang masih berbentuk lembaran cetak, dan juga
penugasannya spontan dengan mendikte atau menuliskannya
pada papan tulis. Kurang bervariasinya LKPD yang digunakan
guru membuat peserta didik menjadi cepat bosan dan kurang
bersemangat saat belajar, sehingga peserta didik memerlukan
LKPD menarik yang salah satunya disajikan secara digital dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada.

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada kelas V
Sekolah Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor dengan
jumlah peserta didik sebanyak 19 orang. Tahapan uji coba dan
hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia
menunjukkan bahwa LKPD digital sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Produk LKPD digital menggunakan
Nearpod ini membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan
peserta didik menjadi lebih bersemangat dan termotivasi dalam
belajar setelah pembelajaran menggunakan LKPD digital

ini selesai.
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c. Analisis Kebutuhan Guru

Analisis kebutuhan guru dilakukan dengan wawancara
kepada ibu Annisa Nurul Dhiani, S.Pd.,Gr., selaku guru kelas V
SD Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor pada bulan Januari 2024.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru belum menggunakan
LKPD yang bervariatif dimana guru hanya menggunakan LKPD
cetak dan penugasan diberikan secara spontan saja sehingga
pembelajarannya lebih monoton.

Penggunaan LKPD dengan memanfaatkan teknologi
hanya pernah sekali dilakukan oleh guru ketika pembelajaran di
kelas yaitu dengan menggunakan phet simulation pada materi
rangkaian Listrik, pada materi selanjutnya guru tidak lagi
menggunakan LKPD digital karena kendala akan hal-hal internal
sekolah dan kurangnya referensi dalam membuat LKPD,
sehingga guru tidak maksimal dalam menyiapkan LKPD yang
menarik untuk pembelajaran.

Kendala yang ditemukan terkait LKPD yang digunakan
oleh guru yaitu peserta didiknya yang bervariasi membuat daya
tangkap saat memahami instruksi LKPD beragam, sehingga ada
anak yang cepat memahami dan ada yang lambat dalam
memahami instruksi pada LKPD. Berikut disajikan hasil

wawancara dalam bentuk tabel:
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Tabel 4.1 Wawancara Guru untuk Analisis Kebutuhan

No. | Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

1. | Apakah guru selalu | Pada setiap pembelajaran di
menggunakan LKPD | kelas pasti menggunakan LKPD.
dalam pembelajaran?

2. | Sudah berapa lama guru| LKPD mulai digunakan pada
menggunakan LKPD? tahun ke dua mengajar di

sekolah dasar hingga sekarang
(dari tahun 2016).

3. | Apakah guru sudah | Sejujurnya belum, selama ini
menggunakan LKPD | membuat perangkat kalau LKPD
yang bervariatif saat | lebih seringnya langsung
pembelajaran? spontan diberikan penugasan

pada saat itu juga dan belum
mempunyai banyak referensi
dalam membuat LKPD.

4. | Apa bentuk LKPD yang | LKPD yang digunakan masih
digunakan guru dalam | berbentuk konvensional.
pembelajaran?

5. | Apakah LKPD yang biasa | Peserta didik termotivasi, karena
digunakan  mampu setiap pagi pun anak selalu
memotivasi peserta diberikan  motivasi  belajar,
didik? terlebih  ketika pembelajaran

dengan kelompok terbimbing.

6. | Apa  kelebihan dan | Kelebihannya karena anak-anak
kekurangan dari LKPD | sering belajar dengan model
yang selama ini | yang biasa dikasih, jadi lebih

digunakan oleh guru?

cepat ketika mengerjakannya,
kekurangannya paling anakanak
merasa lebih monoton.
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7. | Adakah kendala atau | Peserta didiknya bervariasi jadi
kesulitan guru dalam | daya tangkap setiap anak dalam
menggunakan LKPD? memahami  instruksi  LKPD

beragam. Ada anak yang cepat
memahami instruksi dan ada
pula yang lambat memahami
instruksi LKPD, sehingga
anakanak yang lambat ini harus
diberikan perhatian yang ekstra.

8. | Apakah  guru sudah | LKPD pernah sekali mencoba
pernah membuat dan | dengan Phet Simulation pada
menggunakan LKPD | pelajaran IPA materi rangkaian
digital di kelas? listrik.

9. | Apakah LKPD perlu | Perlu, apalagi LKPD yang
pengembangan  dalam | berbentuk digital.
pembelajaran?

10. | Apakah guru pernah | Belum pernah mendengar
menggunakan LKPD | tentang Nearpod.
digital dengan Nearpod?

11. | Apakah guru setuju jika | Setuju banget jika LKPD ini
pengembangan LKPD | dikembangkan secara digital
digital dilakukan dengan | menggunakan Nearpod.
menggunakan Nearpod?

12. | Apakah pengembangan | Sejauh ini peserta didik jika
LKPD digital berka.itan dengan android' pc?sti
menggunakan Nearpod antu5|_as banget. Apalagl _jlka
dapat memungkinkan android . lalu dlkopek5|kaq
dalam mengatasi dengan lingkungan sekitar pasti

kebosanan peserta didik
saat belajar?

sangat antusias.
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2. Tahap Design/Perancangan Produk LKPD Digital Menggunakan
Nearpod

Tahapan model pengembangan ADDIE yang kedua yaitu
tahap perancangan yang dilakukan untuk menciptakan LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia
BAB 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh Topik A: Bagaimana
Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari? Mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas V Sekolah
Dasar.

Pada perancangan LKPD digital ini, peneliti memaksimalkan
penggunaan fitur-fitur yang tersedia dalam Nearpod seperti
memadukan fitur slide dengan fitur 3D, video, fitur matching pairs,
activities time to climb, open ended question, dan fitur collaborate
board. Peneliti dalam merancang desain slide baik pada template,
jenis huruf, background, warna huruf, maupun animasinya dengan
menggunakan website canva. Sedangkan untuk isi materi pada
LKPD digital disesuaikan dengan capaian pembelajaran (CP) pada
kurikulum merdeka menurut kemendikbudristek yang peneliti peroleh
dari guru kelas dan tujuan pembelajaran (TP) yang sebelumnya telah
ditetapkan. Proses pembuatan LKPD digital ini dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan website

https://nearpod.com.
LKPD digital yang dirancang pada Nearpod ini berisikan

tampilan cover, identitas LKPD, capaian pembelajaran, tujuan


https://nearpod.com/
https://nearpod.com/

pembelajaran,

64

dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

Selanjutnya terdapat petunjuk umum penggunaan LKPD, petunjuk

pengerjaan untuk setiap activities, konten penugasan meliputi

ilustrasi 3D, video pembelajaran, activities open ended question, time

to climb, matching pairs, dan collaborate board, serta kode kelas

untuk peserta didik mengakses dan mulai mengerjakan LKPD.

Berikut disajikan tahap pembuatan LKPD digital menggunakan

Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia:

Tabel 4.2 Desain Produk LKPD Digital Menggunakan Nearpod

No.

Desain Produk

Keterangan

1.

e

Mau desaln aps hari nf? ——

preTeere e’ e

* dimulai

Pembuatan LKPD
dengan
membuat cover
dan tampilan
slideslide
selanjutnya

menggunakan web

" https://www.canva.

com. Canva dapat
diakses lewat akun
google, selanjutnya
muncul tampilan

beranda, klik "buat
desain”, tentukan
ukuran slide yang
akan digunakan.



https://www.canva.com/
https://www.canva.com/
https://www.canva.com/
https://www.canva.com/
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2. s S - ~ ., | Pilih template
ESESS = sesuai kebutuhan.
- Cover LKPD
I didesain

’ “’*i“i £ semenarik
s, 'b.:.ﬁ

mungkin sesuai

e S| materiajar.
Pada bagian cover,
terdapat logo

Kampus Merdeka

dan Universitas
_| Pakuan, judul
LKPD, materi,

kelas, nama dosen
pembimbing, dan
nama peneliti.

Peneliti juga

memperhatikan

! jenis, warna huruf,

& elemen animasi
sesuai materi ajar.
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T

S, SRR, SRR, S

Canva digunakan

.| untuk membuat

cover, slide
identitas, petunjuk
pengerjaan setiap
aktivitas, dan
penutup. File lalu
diunduh dalam
format png dan
dimasukkan ke
slide Nearpod.

[ Ry

(11

However you teach,

it's in Nearpod

Nearpod diakses
melalui google

chrome dengan

.| membuka website

https://nearpod.co

m. Lalu klik “log in”
sebagai guru untuk
membuat LKPD.
Guru dapat masuk

| dengan akun

google atau Kklik
‘sign  up” untuk
membuat akun
baru. Sedangkan
peserta didik dapat
menggunakan

Nearpod melalui

‘joina lesson

dengan code.



https://nearpod.com/
https://nearpod.com/
https://nearpod.com/
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Setelah muncul
beranda, klik
"create” dan pilih
aktivitas  lesson,
video, activity, atau
google slides.

Pada lesson,
masukkan file yang
sebelumnya dibuat
di canva, dengan
mengklik fitur
gambar dan meng-

= -
LEMBAR KERJA PESERTA 0ppy

(Dlylx e
3

upload nya dari
perangkat. Lalu,
slide baru bisa
dibuat dengan
mengklik icon add

| quick slide.
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Tampilan  slide
kedua

tercantum
identitas LKPD
yang berisi; satuan
* pendidikan, tahun
penyusunan, fase/
kelas, mata
| pelajaran, materi,
Capaian
Pembelajaran fase
C, Tujuan
Pembelajaran, dan
Kriteria
| Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran.

+| Tampilan pada
slide ketiga vyaitu
berisi lima poin
petunjuk
penggunaan LKPD
| digital.
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Petunjuk
pengerjaan Open
Ended

_ Question

| berisi empat poin
yang perlu
diperhatikan

| dengan
seksama

sebelum

mengerjakan.

Petunjuk

| pengerjaan Time to
Climb yang dapat
dikerjakan setelah
menuntaskan

' kegiatan Open
Ended Question.

Petunjuk

+ ¥ pengerjaan

Matching Pairs yang
harus

diperhatikan
sebelum
mengerjakan.
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- -
FETONIIK PENGERIAAN RECIAT
 EBLLAMMDRATY ADARD

Petunjuk
pengerjaan
Collaborate Board
yang dapat
dikerjakan setelah
menyelesaikan

Matching Pairs.
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Activities dapat
.| dimasukkan dalam
slide seperti
slideshow, sway,
PDF, upload slides,
images, dan audio.
Media interaktif
dengan video, VR,
3D, web content,
dan simulation.
Aktivitas  diskusi
| dengan flip, poll,
collaborate board,
open-ended
guestion. Quizzes
& games seperti fill
in the blank, draw
it, memory test,
matching pairs,
quiz, time to climb.
Aktivitas LKPD ini
‘| menggunakan
open-ended
guestion, time to
climb, matching
pairs, collaborate
board yang disertai
ilustrasi 3D, video,

4 dan gambar pada
‘| aktivitas tersebut.
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- - =
LEMBAR RERIA PESERTA 0ypiy

o0

qm

l«'mnlm Ql-'oolm—.
" Pocosp anen Mawriis

«.(9
“é,' J~__J : -

Konten penugasan

berisi; llustrasi 3D

organ pernapasan
manusia, Video
pembelajaran

berdurasi  empat

menit  mengenai
¢ organ pernapasan

@ ‘ = ) pada manusia,

mekanisme

-

e —ut - " i

i &N b pernapasan pada

— . Organ : manusia, dan cara

pasan/Manusiaj _
=1 MENjaga Organ

pernapasan pada
+=| manusia.

Aktivitas yang
harus diselesaikan
yaitu Open Ended
Question, dimana
peserta didik
D q menjawab
pertanyaan pada
kolom sesuai hasil
diskusi kelompok.
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Aktivitas
selanjutnya
Time to Climb.

yaitu

Peserta didik dapat
mengerjakan jika
seluruh partisipan
telah bergabung.

Climb

dikerjakan

Time to
dapat
selama 20
detik/pertanyaan,
dengan jumlah 10
pertanyaan.

Poin akan didapat
jika peserta didik
bisa menjawabnya
dengan cepat dan
tepat.

Matching Pairs
dapat dikerjakan
dengan durasi lima
menit setelah
menyelesaikan
Time to Climb.
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Collaborate Board
.| dikerjakan secara
diskusi  kelompok
dan menuangkan
hasil diskusi pada
kolom jawaban.

+ Pembelajaran
dengan Nearpod
dapat  dilakukan
melalui live
participation atau
student-paced.

Jika memilih live
participation, akan
muncul Pop-up
kode kelas, juga
launch zoom
meeting sehingga

LKPD bisa
disambung dengan
aplikasi zoom.
LKPD hanya bisa
digunakan jika
semua partisipan
telah berhasil join.
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Tampilan  Pop-up
" *7 kode kelas student-

paced hampir
serupa dengan live
participation, tetapi
tidak terhubung
zoom dan dapat
diakses dimana
w dan kapan saja.

3. Tahap Development/Pengembangan Produk LKPD Digital
Menggunakan Nearpod
Pada tahap pengembangan produk ini dilakukan validasi
produk untuk mengetahui kelayakan produk LKPD digital
menggunakan Nearpod. Validasi ini dilakukan oleh tiga validator yaitu
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, dengan memberikan skor
validasi terhadap produk yang telah dibuat oleh peneliti dengan
angket validasi dan juga validator akan memberikan masukan
perbaikan terhadap produk yang dibuat agar menjadi lebih balik.
Adapun uraian hasil uji validasi yang dilakukan oleh ketiga ahli
tersebut terhadap produk LKPD digital menggunakan Nearpod yang
telah dibuat oleh peneliti, sebagai berikut:
a. Ahli Bahasa
Validasi produk LKPD digital menggunakan Nearpod pada
materi sistem pernapasan manusia bertujuan untuk memperoleh

informasi dan saran perbaikan dalam aspek bahasa terhadap
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produk yang dikembangkan agar produk menjadi lebih baik.
Validator bahasa dalam penelitian pengembangan ini yaitu ibu Siti
Chodijah, M.Pd., yang merupakan dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Perguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Pakuan. Berikut disajikan hasil
uji validasi pertama oleh ahli bahasa terhadap produk LKPD
digital:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Bahasa
No. Aspek Pembelajaran Nilai

Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit. 3

Menggunakan kalimat yang sederhana.

S~ N

1
2
3. | Kejelasan informasi yang diberikan.
4

Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan isi
materi.

5. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3
peserta didik.

6. | Mampu memotivasi peserta didik dalam 4
belajar.

7. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan 3
karakteristik peserta didik.

8. | Ketepatan penggunaan simbol dan tanda baca. 4

9. | Ketepatan penggunaan ejaan. 2

10. | Menggunakan bahasa yang efektif dan efisien. 2

11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 2
benar.

12. | Bahasa tidak menimbulkan makna ganda. 3

13. | Struktur kalimat yang jelas. 2

14. | Konsisten penggunaan istilah. 4




77

15. | Menggunakan istilah baku. 3
Total Penilaian 47
Skor Maksimal 75
Persentase X100%
Rata-rata Total Validitas 62,7%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 11
Berdasarkan hasil validasi pertama pada produk LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan
manusia kelas V sekolah dasar oleh ahli bahasa, maka dapat

diketahui persentase melalui rumus berikut:

jumlah skor jawaban responden
Persentase = x 100
jumlah skor maksimal

Pengukuran pada penelitian dilihat dari angket validasi
bahasa yang memuat 15 pernyataan dengan skor 1 sampai 5.
Ketika 15 pernyataan tersebut dikaitkan dengan skor tertinggi

yaitu 5, maka akan diperoleh jumlah skor maksimal yaitu 75.

47
Persentase = 75 X 100% = 62,7%

Hasil persentase validasi pertama oleh ahli bahasa
memperoleh persentase sebesar 62,7% dengan artian LKPD
layak untuk digunakan dengan catatan menyelesaikan perbaikan
produk terlebih dahulu sesuai masukan dari ahli bahasa. Adapun
saran perbaikan untuk produk LKPD digital menggunakan

Nearpod sebagai berikut:
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1) Memperbaiki tanda baca titik (.) dan ejaan pada LKPD digital.
Hasil perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat

diamati melalui tabel berikut:

Tabel 4.4 Tampilan Perbaikan Tanda Baca Titik dan Ejaan

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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2) Memperbaiki penggunaan kosakata baku pada Kkata
"saksama” dalam isi petunjuk pengerjaan open ended
guestion. Hasil perbaikan dapat diamati melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tampilan Perbaikan Kosakata Baku
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

3) Memperbaiki pertanyaan pada kegiatan open ended question.

Hasil perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat

diamati melalui tabel berikut:
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Tabel 4.6 Tampilan Perbaikan Pertanyaan Pada Kegiatan
Open Ended Question

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

e 9 e 0

4) Memperbaiki kekeliruan penggunaan kata, huruf kapital, dan
tanda baca pada kegiatan time to climb. Hasil perbaikan yang
telah dilakukan oleh peneliti dapat diamati melalui tabel

berikut:

Tabel 4.7 Tampilan Perbaikan Penggunaan Kata
dan Tanda Baca Pada Kegiatan Time to Climb

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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persimpangan bromhus?
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lenggorokan dan melewali pipa saluran udara bercabang (bronkus)
Pada persimpangan lersebuf lerdapal sensor baluk. DV Sawah ind
manakah yang lermasuk lungsi dari sensar haluk yang lerdapal pada

persimpangan bronkus?
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5) Memperbaiki pertanyaan pada kegiatan matching pairs. Hasil

perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diamati

melalui tabel berikut:

Tabel 4.8 Tampilan Perbaikan Pertanyaan Pada Kegiatan

Matching Pairs

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan
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6) Memperbaiki penulisan isi petunjuk pengerjaan pada kegiatan

collaborate board. Hasil perbaikan yang dilakukan oleh peneliti

dapat diamati melalui tabel berikut:

Tabel 4.9 Tampilan Perbaikan Penulisan Isi Petunjuk
Pengerjaan Pada Kegiatan Matching Pairs

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan
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7) Memperbaiki pertanyaan pada kegiatan collaborate board.
Hasil perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
diamati melalui tabel berikut:

Tabel 4.10 Tampilan Perbaikan Pertanyaan Pada Kegiatan
Collaborate Board

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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pernapasan kita? Bagaimana cars tneniags kesehatan organ 9 °

pATNApasan wita?

——_ ’ T — . fiskan e aTroek tamm

Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli
bahasa, peneliti melakukan perbaikan di setiap kegiatan LKPD
digital pada validasi pertama dan selanjutnya ahli bahasa
meninjau kembali hasil perbaikan tersebut pada validasi kedua.
Berikut hasil uji validasi kedua produk LKPD digital menggunakan
Nearpod oleh ahli bahasa:

Tabel 4.11 Hasil Validasi Kedua oleh Ahli Bahasa
No. Aspek Pembelajaran Nilai

1. | Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit. 5

2. | Menggunakan kalimat yang sederhana. 5
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3. | Kejelasan informasi yang diberikan. 5
4. | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan isi 5
materi.

5. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 5
peserta didik.

6. | Mampu memotivasi peserta didik dalam belajar. 5

7. |Bahasa vyang digunakan sesuai dengan 5
karakteristik peserta didik.

8. | Ketepatan penggunaan simbol dan tanda baca. 5
9. | Ketepatan penggunaan ejaan. 5
10. | Menggunakan bahasa yang efektif dan efisien. 5
11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 5
benar.

12. | Bahasa tidak menimbulkan makna ganda. 5
13. | Struktur kalimat yang jelas. 5
14. | Konsisten penggunaan istilah. 5
15. | Menggunakan istilah baku. 5
Total Penilaian 75
Skor Maksimal 75
Persentase X100%
Rata-rata Total Validitas 100%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 11
Berdasarkan hasil tabel validasi kedua pada produk LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem
pernapasan manusia, dapat diketahui bahwa pesentase yang
diperoleh pada aspek bahasa yaitu sebesar 100%. Penilaian
pada validasi kedua ini menunjukkan bahwa produk LKPD

digital sangat layak untuk digunakan tanpa adanya revisi.
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Dengan demikian, sesuai dari data hasil validasi pertama dan
kedua dapat disimpulkan bahwa produk LKPD digital
menggunakan Nearpod pada aspek bahasa sangat layak
atau valid untuk digunakan di sekolah. Adapun perbandingan
persentase validitas dan aspek kelayakan validasi bahasa
pada tahapan pertama dan kedua, sebagai berikut:

Tabel 4.12 Perbandingan Persentase Validitas dan Aspek
Kelayakan Validasi Bahasa Tahap Pertama dan Kedua

Validasi Persentase Validitas Aspek Kelayakan
Pertama 62,7% Layak
Kedua 100% Sangat Layak
b. Ahli Media

Validasi produk LKPD digital menggunakan Nearpod
dilakukan untuk memperoleh informasi, masukan atau saran
perbaikan dalam hal media untuk meningkatkan kualitas dari
produk LKPD digital yang dikembangkan oleh peneliti. Pada
penelitian ini, ahli media dilakukan oleh dosen Program Studi lImu

Komputer Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Universitas Pakuan, yaitu bapak Aries Maesya, M.Kom. Berikut

ini disajikan hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli media
terhadap produk LKPD digital:

Tabel 4.13 Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Media
No. Aspek Pembelajaran Nilai

1. | Menunjukkan ketepatan jenis huruf. 5

2. | Menampilkan ketepatan ukuran huruf. 5
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3. | Ketepatan penggunaan teks. 4

4. | Ketepatan penggunaan spasi antar kalimat. 4

5. | Penggunaan warna teks sesuai dengan latar 5
warna.

6. | Menyajikan tampilan gambar dan video. 5

7. | Menunjukkan kualitas video dalam keadaan baik. 5

8. | Menunjukkan ketepatan  dalam 4

penempatan gambar.

9. | Kesesuaian video yang digunakan dengan materi. 5

10. | Menyajikan video untuk mempermudah 4
menjawab pertanyaan.

11. | Menampilkan kemudahan penggunaan produk. 5

12. | Menyajikan petunjuk penggunaan produk. 5

13. | Menampilkan kesederhanaan dan kejelasan 5
petunjuk.

14. | Menyajikan kemudahan akses navigasi. 5

15. | Menyajikan kemudahan mengakses produk 5
melalui HP atau laptop.

Total Penilaian 71

Skor Maksimal 75

Persentase X100%

Rata-rata Total Validitas 94,7%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 10

Berdasarkan hasil validasi pertama produk LKPD digital

menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan

manusia oleh ahli media, maka dapat diketahui persentase

melalui rumus berikut:

jumlah skor jawaban responden

Persentase = x 100
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jumlah skor maksimal

Pengukuran pada penelitian ini dilihat dari angket validasi
media yang berisikan 15 pernyataan dengan menggunakan skor
1 sampai 5. Ketika 15 pernyataan tersebut dikaitkan dengan skor
paling tinggi yaitu 5, maka akan diperoleh jumlah skor maksimal

yaitu 75.

71
Persentase = 75 X 100% = 94,7%

Hasil persentase validasi pertama oleh ahli media
memperoleh persentase sebesar 94,7% dengan artian LKPD
digital ini sangat layak untuk digunakan di sekolah dengan catatan
menyelesaikan perbaikan produk terlebih dahulu sesuai masukan
dari ahli media.

Adapun saran atau masukan perbaikan untuk produk
LKPD digital menggunakan Nearpod setelah mengamati semua
bagian LKPD digital yaitu mengubah penulisan judul pada
petunjuk pengerjaan di setiap kegiatan LKPD digital menjadi lebih
jelas. Hasil perbaikan yang dilakukan oleh peneliti dapat diamati
melalui tabel berikut:

Tabel 4.14 Tampilan Judul Petunjuk Pengerjaan
Sebelum dan Sesudah Validasi Ahli Media

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
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Berdasarkan saran perbaikan oleh ahli media, peneliti
melakukan perbaikan terhadap penulisan judul petunjuk
pengerjaan di setiap kegiatan LKPD pada validasi pertama dan
selanjutnya ditinjau kembali hasil perbaikan tersebut pada validasi
kedua. Berikut hasil uji validasi kedua produk LKPD digital
menggunakan Nearpod oleh ahli media:

Tabel 4.15 Hasil Validasi Kedua oleh Ahli Media

No. Aspek Pembelajaran Nilai
1. | Menunjukkan ketepatan jenis huruf. 5
2. | Menampilkan ketepatan ukuran huruf. 5
3. | Ketepatan penggunaan teks. 4
4. | Ketepatan penggunaan spasi antar kalimat. 4
5. | Penggunaan warna teks sesuai dengan latar 4

warna.
6. | Menyajikan tampilan gambar dan video. 5
7. | Menunjukkan kualitas video dalam keadaan balik. 5
8. | Menunjukkan ketepatan dalam penempatan 5
gambar.
9. | Kesesuaian video yang digunakan dengan 5
materi.

10. | Menyajikan  video  untuk  mempermudah 5

menjawab pertanyaan.

11. | Menampilkan kemudahan penggunaan produk. 5
12. | Menyajikan petunjuk penggunaan produk. 5
13. | Menampilkan kesederhanaan dan kejelasan 5

petunjuk.

14. | Menyajikan kemudahan akses navigasi. 5
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15. | Menyajikan kemudahan mengakses produk 4
melalui HP atau laptop.

Total Penilaian 71
Skor Maksimal 75
Persentase X100%
Rata-rata Total Validitas 94,7%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 10

Berdasarkan hasil tabel validasi kedua pada produk LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan
manusia, dapat diketahui bahwa pesentase yang diperoleh yaitu
sebesar 94,7%. Penilaian pada validasi kedua ini menunjukkan
bahwa produk LKPD digital sangat layak untuk digunakan tanpa
adanya revisi. Dengan demikian, sesuai dari data hasil validasi
pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa produk LKPD digital
menggunakan Nearpod pada sistem pernapasan manusia dalam
aspek media sangat layak atau valid untuk digunakan di sekolah.
Adapun perbandingan persentase validitas dan aspek kelayakan
validasi media pada tahapan pertama dan kedua, sebagai berikut:

Tabel 4.16 Perbandingan Persentase Validitas dan Aspek
Kelayakan Validasi Media Tahap Pertama dan Kedua

Validasi Persentase Validitas Aspek Kelayakan

Pertama 94,7% Sangat Layak

Kedua 94, 7% Sangat Layak
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Validasi LKPD digital menggunakan Nearpod dilakukan

oleh ahli materi untuk memperoleh informasi dan saran perbaikan

dalam aspek materi pada produk yang dikembangkan. Pada

penelitian pengembangan ini, ahli materi dilakukan oleh ibu

Annisa Nurul Dhiani, S.Pd.,Gr., selaku guru wali kelas V Sekolah

Dasar Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor. Berikut ini disajikan

hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli media terhadap produk

LKPD digital

pernapasan manusia:

menggunakan Nearpod pada materi

sistem

Tabel 4.17 Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Materi

No. Aspek Pembelajaran Nilai
1. | Kesesuaian materi dengan capaian 4
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
2. | Menampilkan tujuan pembelajaran dengan jelas. 5
3. | Materi yang disajikan membantu peserta didik 4
mencapai tujuan pembelajaran.
4. | Kesesuaian materi dan tugas dengan tingkat 4
kemampuan peserta didik.
5. | Kesesuaian penugasan dengan karakteristik 4
pesertaa didik.
6. | Kelengkapan materi sesuai 4
capaian pembelajaran.
7. | Materi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 4
8. | Menyajikan materi sesuai 5
perkembangan IPTEK.




92

9. | Kesesuaian penyajian gambar, audio, video 5
dengan materi.

10. | llustrasi yang digunakan 5
mempermudah pemahaman materi.

11. | Ketepatan dalam pemilihan kosakata. 5
12. | Ketepatan dalam pemilihan huruf dan ukuran. 5
13. | Bahasa mudah dipahami peserta didik. 5
14. | Mudah diimplementasikan dalam pembelajaran. 5
15. | Menyajikan kemudahan petunjuk dalam 5
pengerjaan.

Total Penilaian 69
Skor Maksimal 75
Persentase X100%
Rata-rata Total Validitas 92%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 12

Berdasarkan hasil validasi pertama pada produk LKPD
digital menggunakan Nearpod oleh ahli materi, maka dapat
diketahui persentase melalui rumus berikut:

jumlah skor jawaban responden
Persentase = x 100
jumlah skor maksimal

Pengukuran pada penelitian pengembangan ini dilihat dari
angket validasi bahasa yang berisi 15 pernyataan dengan
menggunakan skor 1 sampai 5. Ketika 15 pernyataan tersebut
dikaitkan dengan skor paling tinggi yaitu 5, maka akan diperoleh

jumlah skor maksimal yaitu 75.

BY
Persentase = 75 x 100% = 92%
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Hasil validasi pertama memperoleh persentase sebesar
92%, dengan artian LKPD digital ini sangat layak untuk digunakan
di sekolah dengan catatan menyelesaikan perbaikan produk
terlebih dahulu sesuai masukan dari ahli materi.

Adapun saran atau masukan perbaikan untuk produk
LKPD digital menggunakan Nearpod oleh ahli materi setelah
mengamati semua bagian LKPD digital yaitu penggunaan tujuan
pembelajaran perlu disertai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Hasil perbaikan yang telah dilakukan oleh
peneliti dapat diamati melalui tabel berikut:

Tabel 4.18 Tampilan Tujuan Pembelajaran dan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
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Berdasarkan saran perbaikan dari ahli materi, peneliti
melakukan perbaikan dengan menambahkan Kriteri Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam LKPD digital pada validasi
pertama dan selanjutnya ditinjau kembali hasil perbaikan tersebut
pada validasi kedua. Berikut hasil uji validasi kedua produk LKPD
digital menggunakan Nearpod oleh ahli materi:

Tabel 4.19 Validasi Kedua oleh Ahli Materi

No. Aspek Pembelajaran Nilai

1. | Kesesuaian materi dengan capaian 5
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

2. | Menampilkan tujuan pembelajaran dengan jelas. 5

3. | Materi yang disajikan membantu peserta didik 5
mencapai tujuan pembelajaran.

4. | Kesesuaian materi dan tugas dengan tingkat 5
kemampuan peserta didik.

5. | Kesesuaian penugasan dengan karakteristik 5
pesertaa didik.

6. | Kelengkapan materi sesuai 5
capaian pembelajaran.

7. | Materi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 5
8. | Menyajikan materi sesuai perkembangan IPTEK. 5
9. | Kesesuaian penyajian gambar, audio, video 5

dengan materi.

10. | llustrasi yang digunakan 5
mempermudah pemahaman materi.

11. | Ketepatan dalam pemilihan kosakata. 5

12. | Ketepatan dalam pemilihan huruf dan ukuran. 5

13. | Bahasa mudah dipahami peserta didik. 5
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14. | Mudah diimplementasikan dalam pembelajaran. 5

15. | Menyajikan kemudahan petunjuk dalam 5
pengerjaan.

Total Penilaian 75

Skor Maksimal 75

Persentase X100%

Rata-rata Total Validitas 100%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 12

Berdasarkan tabel hasil validasi kedua pada produk LKPD
digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan
manusia, dapat diketahui bahwa pesentase yang diperoleh yaitu
sebesar 100%. Penilaian pada validasi kedua ini menunjukkan
bahwa produk LKPD digital sangat layak untuk digunakan tanpa
adanya revisi. Dengan demikian, sesuai dari data hasil validasi
pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa produk LKPD digital
menggunakan Nearpod pada aspek materi sangat layak atau
valid untuk digunakan di sekolah. Adapun perbandingan
persentase validitas dan aspek kelayakan validasi materi pada
tahapan pertama dan kedua, sebagai berikut:

Tabel 4.20 Perbandingan Persentase Validitas dan Aspek
Kelayakan Validasi Materi Tahap Pertama dan Kedua

Validasi Persentase Validitas Aspek Kelayakan
Pertama 92% Sangat Layak
Kedua 100% Sangat Layak

Berdasarkan pemerolehan nilai dari ketiga ahli di atas,

maka dapat diperoleh rata-rata total validitas yang selanjutnya
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akan dikonversi untuk memperoleh kesimpulan terkait uji validitas

LKPD digital menggunakan Nearpod. Berikut disajikan rata-rata

total validasi dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.21 Rata-rata Total dan Interpretasi Hasil Angket
Validasi Pertama

Validator Validasi Pertama
Persentase Kelayakan
Ahli Bahasa 62,7% Layak
Ahli Media 94,7% Sangat Layak
Ahli Materi 92% Sangat Layak
Rata-rata Total 83,1% Sangat Layak

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 14

Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa

LKPD digital menggunakan Nearpod ditinjau dari ahli bahasa, ahli

media, dan ahli materi dengan rata-rata 83,1% sangat layak

digunakan di sekolah. Adapun hasil validasi pertama disajikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Pertama
Pada validasi kedua diperoleh data rata-rata total validitas

yang selanjutnya akan dikonversi untuk memperoleh kesimpulan
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terkait uji validitas LKPD digital menggunakan Nearpod pada
materi sistem pernapasan manusia. Berikut disajikan rata-rata
total validasi dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.22 Rata-rata Total dan Interpretasi Hasil Angket
Validasi Kedua

Validator Validasi Kedua
Persentase Kelayakan
Ahli Bahasa 100% Sangat Layak
Ahli Media 94,7% Sangat Layak
Ahli Materi 100% Sangat Layak
Rata-rata Total 98,2% Sangat Layak

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 14
Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
LKPD digital menggunakan Nearpod ditinjau dari ahli bahasa, ahli
media, dan ahli materi dengan rata-rata 98,2% sangat layak
digunakan di sekolah. Adapun hasil validasi kedua disajikan
dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Validasi Kedua
100 100

AN Media Ahk Bahasa AnhlE Matert

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Kedua
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4. Tahap Implementation/Pelaksanaan Uji Coba Terhadap Produk
LKPD Digital Menggunakan Nearpod

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba produk
LKPD digital menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan
manusia kepada 19 peserta didik kelas V SDN Kedung Badak 2 Kota
Bogor. Pelaksanaan uji coba terhadap LKPD digital menggunakan
Nearpod ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Mei 2024, dengan
tujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang
telah dikembangkan, sehingga dapat diketahui kelayakan dari produk
LKPD digital dengan Nearpod tersebut.

Uji coba terhadap produk LKPD digital dilakukan oleh peneliti
dengan mengajar langsung di kelas menggunakan LKPD digital yang
dikembangkan. Selain itu, LKPD digital menggunakan Nearpod juga
ditunjukkan kepada guru untuk mengetahui respon guru terhadap
LKPD digital tersebut. Peneliti memberikan lembar angket respon
berisi 15 pernyataan yang harus diisi peserta didik setelah selesai
mengerjakan LKPD digital dan juga diisi oleh guru kelas dengan
rentang skor dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju.

a. Respon Peserta Didik
Respon peserta didik terhadap LKPD digital
menggunakan Nearpod dapat diketahui dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

jumlah skor jawaban responden
Persentase = x 100
jumlah skor maksimal




99

Adapun rekapitulasi dari respon peserta didik setelah

menggunakan LKPD digital dengan Nearpod pada materi sistem

pernapasan manusia kelas V sekolah dasar, sebagai berikut:

Tabel 4.23 Rekapitulasi Respon Peserta Didik

No | Responden | Jumlah M Squ % 7
aksimal Ratarata
1 | APW 68 75 90,7
2 | AMH 63 75 84
3 |ARM 70 75 93,3
4 | BW 72 75 96
5 |DYM 69 75 92
6 | FDA 75 75 100
7 |GM 60 75 80
8 |H 57 75 76
9 | MHA 65 75 86,7
10 | MF 58 75 77,3 90
11 | MN 70 75 93,3
12 | MH 58 75 77,3
13 | NBL 74 75 98,7
14 | NM 72 75 96
15 | RAR 67 75 89,3
16 | RP 66 75 88
17 | RPJ 75 75 100
18 | SAZ 73 75 97,3
19 | SJ 70 75 93,3

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 16

Berdasarkan rekapitulasi data respon yang dilakukan oleh

19 peserta didik kelas V SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor,

diperoleh hasil respon yang sangat baik terhadap LKPD digital

yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase
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yaitu sebesar 90%, dengan artian rata-rata tersebut berada

diantara 81% — 100%, sehingga penggunaan LKPD digital

dengan Nearpod dapat dinyatakan sangat layak untuk digunakan

dalam pembelajaran di kelas.

b. Respon Guru

Respon terhadap LKPD digital menggunakan Nearpod

dilakukan oleh ibu Annisa Nurul Dhiani, S.Pd.,Gr., selaku guru

kelas V SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor. Adapun hasil respon

guru terhadap LKPD digital menggunakan Nearppod pada materi

sistem pernapasan manusia, sebagai berikut:

Tabel 4.24 Hasil Respon Guru

No. Pernyataan Nilai

1 Kemudahan dalam penggunaan LKPD digital 5
" | berbantuan Nearpod

5 Penggunaan LKPD digital membantu peserta 5
" | didik memahami materi pelajaran

3. | Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD digital 5

4. | LKPD digital memiliki tampilan yang menarik 5

5 Pemilihan kosakata pada LKPD digital yang 5
" | mudah dipahami

Peserta didik tertarik dalam mengerjakan LKPD
6. . 4
digital

4 Penyajian materi, gambar, konten penugasan 5
" | menarik perhatian peserta didik

8 llustrasi yang digunakan pada LKPD digital 5
" | membantu peserta didik memahami materi

9 Penyajian LKPD digital mampu memotivasi 4
" | peserta didik

10. | Kejelasan penugasan yang disajikan 5

11 Kemudahan peserta didik dalam memahami 5
" | materi pelajaran
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12 Penugasan dalam LKPD mendorong peserta 5

" | didik untuk berpikir kritis
13 Rangkaian kegiatan pada LKPD digital sesuai 5

" | dengan materi pelajaran
14 LKPD digital mampu memfasilitasi proses 5

" | pembelajaran yang interaktif
15 LKPD digital berbantuan Nearpod dapat 5

" | digunakan kapan dan dimana saja
Jumlah 73
Skor Maksimal 75
% Persentase X100%
Rata-rata 97,3%

*) Keterangan selengkapnya terdapat pada lampiran 17
Berdasarkan tabel hasil respon guru terhadap LKPD digital
menggunakan Nearpod, maka dapat diketahui

persentasenya melalui rumus sebagai berikut:

jumlah skor jawaban responden
Persentase = x 100
jumlah skor maksimal

Pengukuran pada penelitian pengembangan ini dilihat dari
angket respon guru yang berisi 15 pernyataan dengan
menggunakan skor 1 sampai 5. Ketika 15 pernyataan tersebut
dikaitkan dengan skor paling tinggi yaitu 5, maka akan diperoleh

jumlah skor maksimal yaitu 75.

73
Persentase = 75 x 100% = 97,3%

Apabila disesuaikan dengan tabel kelayakan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka LKPD digital ini memiliki

persentase sebesar 97,3% dengan artian berada diantara 81% —
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100% sehingga LKPD digital menggunakan Nearpod sangat
layak untuk digunakan pada pembelajaran di kelas.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengembangan Produk LKPD Digital Menggunakan Nearpod
Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan
penelitian Research and Development (R&D). Strategi dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan produk baru
dalam menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya dan
dapat dipertanggung jawabkan (Meliza dan Eliyasni: 2023). Pada
penelitian ini, produk yang dikembangkan yaitu berupa LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia
kelas V sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD
Negeri Kedung Badak 2 Kota Bogor dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang ditemukan
ketika peneliti melakukan prapenelitian di sekolah, dimana guru
belum menggunakan LKPD vyang bervariatif dan belum
memanfaatkan teknologi untuk membuat LKPD yang menarik, guru
masih menggunakan LKPD yang bersifat lembar cetak dan
memberikan penugasan secara spontan dalam waktu yang telah

ditentukan, dengan begitu pembelajaran menjadi lebih monoton dan
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peserta didik cenderung kurang bersemangat dalam belajar. Maka
dari itu, diperlukan adanya pengembangan dalam membuat LKPD
digital. Ketika LKPD digital digunakan dalam pembelajaran, peserta
didik menjadi lebih terlibat aktif sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dibandingkan sebelum menggunakan LKPD
digital (Syahrir dkk, 2023).

Penggunaan LKPD digital dalam pembelajaran ini merupakan
salah satu cara untuk membuat peserta didik lebih aktif dan
termotivasi dalam belajar. Hal tersebut sependapat dengan Puspita
dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD digital
berpengaruh pada kegiatan belajar karena lebih interaktif,
menyenangkan, dan memberikan kesempatan peserta didik berlatih
dan termotivasi untuk belajar. Adanya LKPD digital membuat peserta
didik mengakses materi dan latihan melalui interaksi multi arah, serta
digunakan kapan dan dimana saja (Julian dan Suparman, 2019).
Salah satu aplikasi atau website yang dapat digunakan untuk
mengembangkan LKPD digital yaitu dengan menggunakan
Nearpod.

Pengembangan dalam membuat LKPD digital dapat dilakukan
dengan memanfaatkan Nearpod. Menurut Hakami (2020) Nearpod
merupakan salah satu platform pembelajaran berbasis web yang
dapat digunakan untuk memfasilitasi dan mengontrol aktivitas

berkaitan dengan pengalaman belajar. Nearpod memungkinkan guru
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membuat kegiatan pembelajaran yang mengikut sertakan peserta
didik secara aktif (Biassari dan Putri, 2021). Nearpod memiliki
berbagai fitur menarik yang dapat digunakan secara gratis tanpa
batas waktu dan ruang, dengan begitu dapat mendorong peserta
didik berperan lebih aktif saat pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan Aslami (2021) yang menyatakan bahwa Nearpod mempunyai
banyak fitur, konten, dan aktivitas yang sangat kreatif, inovatif, dan
edukatif yang dapat diakses secara gratis dan praktis melalui ponsel.
Walaupun pengoperasiannya mudah dan fleksibel, Nearpod
membutuhkan data dan koneksi internet yang kuat, hanya bisa dibuat
melalui komputer, serta hanya mendukung bahasa inggris sehingga
dapat menghambat guru yang memiliki
keterbatasan berbahasa inggris (Himmah dan Yagqin,, 2023).
Berdasarkan tahapan model pengembangan ADDIE, maka
tahap pertama yang dilakukan peneliti dalam mengembangan produk
LKPD digital menggunakan Nearpod ini yaitu melakukan analisis
kebutuhan. Peneliti melakukan analisis dengan tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan guru, kebutuhan peserta
didik, maupun dalam menganalisis kebutuhan LKPD digital pada
materi pembelajaran di kelas V SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor.
Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan kegiatan observasi kelas
dan wawancara kepada guru kelas. Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara dapat diketahui bahwa LKPD yang biasa digunakan oleh
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guru pada pembelajaran kurang bervariasi dan masih berbentuk
konvensional, sehingga peserta didik kurang bersemangat dan
kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan adanya pengembangan dalam membuat LKPD
konvensional menjadi LKPD digital.

Pada tahap kedua metode pengembangan ADDIE yaitu
desain, peneliti mulai merancang desain produk LKPD digital dengan
menyesuaikan pada materi pembelajaran, capaian pembelajaran,
dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Perancangan desain produk LKPD digital dilakukan menggunakan
website Canva untuk pembuatan slide halaman depan (cover), slide
identitas LKPD, dan slide petunjuk pengerjaan pada setiap kegiatan
di LKPD dengan menggunakan template, jenis dan warna huruf,
background, serta animasi yang menarik. Sedangkan untuk
pembuatan aktivitas penugasan seperti open ended question, time to
climb, matching pairs, dan collaborate board, serta untuk pengerjaan
LKPD pun semua dilakukan di Nearpod menggunakan
fitur-fitur menarik yang telah tersedia.

Pada tahap selanjutnya, produk mulai dikembangkan
berdasarkan rancangan produk yang telah dibuat sebelumnya.
Ketika produk secara keseluruhan telah selesai dibuat, kemudian
dilakukan uji validasi terhadap produk LKPD digital oleh ahli bahasa,

ahli media, dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan dari produk
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yang dikembangkan. Validator ahli yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua dosen Universitas Pakuan dan satu guru kelas V
SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor. Berdasarkan saran dan masukan
dari para ahli lalu peneliti melakukan perbaikan terhadap LKPD yang
dibuat agar lebih baik. Validator diminta untuk menilai produk yang
telah peneliti buat sesuai dengan aspek penilaian yang telah tersedia.
Validasi produk dilakukan sebanyak dua tahap hingga LKPD digital
dinyatakan layak untuk diuji cobakan di sekolah.

Pada tahap selanjutnya ketika produk LKPD digital
menggunakan Nearpod telah dinyatakan valid, maka produk tersebut
diimplementasikan dalam pembelajaran melalui uji coba kepada 19
peserta didik kelas V SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD
digital yang telah dikembangkan. Selain itu, LKPD digital
menggunakan Nearpod ini juga ditunjukkan kepada guru kelas untuk
mengetahui respon guru terhadap LKPD digital yang dikembangkan.
Peserta didik dan guru akan diberi angket respon setelah uji coba
produk selesai dilaksanakan dan produk telah ditunjukkan kepada
guru kelas. Angket respon ini digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap LKPD yang telah
dikembangkan. Berdasarkan hasil angket tersebut dapat diketahui
kelayakan dari LKPD digital yang telah

dikembangkan oleh peneliti.
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2. Kelayakan LKPD Digital Menggunakan Nearpod Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia
Berdasarkan hasil validasi para ahli, respon peserta didik, dan
respon guru maka dapat diketahui kelayakan LKPD digital
menggunakan Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia
yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Kelayakan produk LKPD digital diperoleh dari penilaian
validator ahli, hasil dari validasi dapat dikatakan layak jika berada
pada rentang 61% — 80% dan dapat dikatakan sangat layak jika
berada pada rentang 81% — 100% (Fitri dan Haryanti, 2020: 265). Uji
validasi bahasa dilakukan oleh Ibu Siti Chodijah, M.Pd., dengan hasil
validasi pertama memperoleh 47 skor dari skor maksimal 75 dengan
persentase sebesar 62,7%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD
layak untuk digunakan. Pada validasi tahap kedua oleh ahli bahasa
diperoleh skor maksimal 75 dengan persentase sebesar 100%,
sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD digital menggunakan
Nearpod sangat layak untuk digunakan.

Uji validasi media dilakukan oleh Bapak Aries Maesya, M.
Kom., dengan hasil validasi pertama memperoleh skor penilaian yaitu
71 dari skor maksimal 75 dengan persentase yang didapat sebesar
94,7%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD sangat layak untuk
digunakan. Pada validasi tahap kedua oleh ahli media, diperoleh skor

penilaian yaitu 71 dari skor maksimal 75 dengan persentase yang
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didapat sebesar 94,7%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD
sangat layak untuk digunakan.

Uji validasi materi dilakukan oleh Ibu Annisa Nurul Dhiani,
S.Pd.Gr., dengan hasil validasi pertama memperoleh skor penilaian
yaitu 69 dari skor maksimal 75, dengan persentase sebesar 92%
sehingga LKPD dapat dikatakan sangat layak untuk digunakan.
Sedangkan untuk hasil validasi kedua oleh ahli materi, diperoleh skor
maksimal 75 dengan persentase yang didapat sebesar 100%,
sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD sangat layak untuk
digunakan. Berdasarkan hasil validasi di atas maka diperoleh ratarata
total validitas yaitu pada validasi pertama sebesar 83,1% dan validasi
kedua sebesar 98,2%, dengan demikian LKPD digital menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia sangat layak untuk
digunakan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi respon peserta didik setelah
menggunakan LKPD digital dengan Nearpod, diperoleh skor
keseluruhan 1282 dari skor maksimal 1425 dengan persentase yang
didapat sebesar 90%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD sangat
layak untuk digunakan. Sedangkan untuk hasil respon guru,
diperoleh skor 73 dari skor maksimal 75 dengan persentase yang
didapat sebesar 97,3%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD
sangat layak untuk digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa

ratarata persentase keseluruhan dari hasil validasi dan respon guru
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serta peserta didik yaitu sebesar 96,4%, dengan artian bahwa
pengembangan LKPD digital menggunakan Nearpod pada materi
sistem pernapasan manusia sangat layak untuk digunakan.

Persentase dari hasil validasi dan respon guru serta peserta
didik tersebut jika dibandingkan dengan penelitian sejenis vyaitu
penelitian yang dilakukan oleh Reski Meliza dan Rifda Eliyasni
dengan judul "Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi
Nearpod Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Unit 5 Kegiatan
Belajar 4 Kelas IV SD” yang menunjukkan hasil validasi materi
sebesar 91,66%, validasi kebahasaan 100%, validasi media 97,91%,
hasil respon guru 100%, dan hasil respon peserta didik sebesar
95,68% dengan kategori sangat layak. Maka dapat diketahui bahwa
persentase pada penelitian ini lebih besar dari penelitian sejenis pada
aspek materi, lebih kecil dalam aspek media, dan menunjukkan
persentase yang sama pada aspek bahasa.

Persentase hasil validasi dan respon guru serta peserta didik
apabila dibandingkan dengan penelitian sejenis yang dilakukan oleh
Susanto, Tri Adi, Fathurohman, Irfai, Rismiyanto & Pratama, dan
Hendri dengan judul “Developing Nearpod E-Media Through Model
Discovery to Improve Learning Independence for Elementary School
Students” yang menunjukkan hasil validasi materi sebesar 85% dan
validasi media sebesar 84% dengan kategori sangat layak. Maka

dapat diketahui, bahwa persentase pada penelitian ini lebih besar
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dari penelitian sejenis dalam aspek materi dan media, sehingga
menunjukkan bahwa produk LKPD digital ini sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi para ahli, respon peserta didik, dan
respon guru dapat diketahui bahwa LKPD digital menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia sangat layak untuk
digunakan oleh peserta didik dalam mendukung proses
pembelajaran di kelas. Adapun hasil validasi para ahli, respon
peserta didik, dan respon guru yang disajikan dalam bentuk grafik

sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Grafik Persentase Hasil Validasi, Respon Peserta
Didik, dan Respon Guru



BAB V SIMPULAN DAN SARAN
PENGGUNAANNYA

A. Simpulan

Berdasarkan proses pengembangan, hasil validasi para ahli, dan

hasil uji coba produk LKPD digital menggunakan Nearpod pada materi
Sistem Pernapasan Manusia BAB 5 Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh Topik A: Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan
Aktivitas Sehari-hari? Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial kelas V di SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor, dapat disimpulkan:
1. Proses pengembangan LKPD digital menggunakan Nearpod ini
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tahapan pertama peneliti melakukan analisis kebutuhan

di SDN Kedung Badak 2 Kota Bogor dengan melakukan observasi
kelas dan wawancara. Hasilnya menunjukkan informasi bahwa
dalam proses pembelajaran belum menggunakan LKPD interaktif
yang berbasis teknologi dan hanya menggunakan LKPD cetak,
sehingga pembelajaran menjadi monoton dan peserta didik cepat
merasa bosan saat belajar. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan LKPD digital dengan Nearpod. Tahap kedua,
peneliti mulai mendesain rancangan LKPD digital menggunakan

Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia disesuaikan
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dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tahap ketiga, peneliti melakukan uji validasi oleh ahli
bahasa, media, dan materi untuk mengetahui kelayakan produk
LKPD digital yang dikembangkannya. Tahap keempat yaitu
implementasi produk, peneliti melakukan uji coba LKPD digital
menggunakan Nearpod kepada 19 peserta didik di kelas V SDN
Kedung Badak 2 Kota Bogor. Setelah menyelesaikan LKPD digital,
peneliti membagikan angket kepada peserta didik dan guru kelas
untuk mengetahui respon terhadap LKPD digital menggunakan
Nearpod pada materi sistem pernapasan manusia. Pada penelitian
ini tahapan yang dilakukan oleh peneliti hanya sampai tahap
implementation tanpa adanya tahap evaluation.

. Kelayakan LKPD digital menggunakan Nearpod pada materi sistem
pernapasan manusia dapat dilihat dari hasil validasi ahli, respon
peserta didik, dan respon guru. Hasil validasi ahli media sebesar
94,7% dengan artian LKPD sangat layak untuk digunakan. Hasil
validasi ahli bahasa sebesar 100% dengan artian bahwa LKPD
sangat layak untuk digunakan. Validasi ahli materi sebesar 100%
dengan artian bahwa LKPD sangat layak untuk digunakan. Hasil
respon peserta didik sebesar 90% dengan artian LKPD sangat layak
untuk digunakan dan hasil respon guru sebesar 97,3% dengan artian
bahwa LKPD sangat layak untuk digunakan. Maka, rata-rata
persentase keseluruhan hasil validasi, respon guru, dan peserta
didik yaitu sebesar 96,4%. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli
bahasa, ahli materi, respon peserta didik, dan respon guru, maka

dapat disimpulkan bahwa LKPD digital menggunakan Nearpod pada



materi sistem pernapasan manusia sangat layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.

B. Saran Penggunaannya
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka adapun
saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan LKPD digital ini dapat digunakan sebagai
referensi pembuatan LKPD yang bervariasi pada pembelajaran, dan
pada saat menggunakan LKPD digital dengan Nearpod diusahakan
untuk selalu mengawasi peserta didik dengan baik untuk
memastikan peserta didik tidak terkendala sinyal internet.

2. Bagi peserta didik, saat menggunakan LKPD digital dengan Nearpod
diharapkan perangkat yang digunakan tersambung pada koneksi
internet yang bagus agar proses pembelajaran tidak terganggu.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan fasilitas belajar yang
lebih baik lagi, seperti proyektor dan jaringan internet yang stabil
dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memaksimalkan
pembuatan LKPD menggunakan Nearpod pada materi berbeda

dengan memanfaatkan fitur dan aktivitas Nearpod lainnya.
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Bantarjati, Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor.
Pendidikan formal yang ditempuh di Sekolah Dasar Negeri Bantarjati 9
Kota Bogor tahun 2008 — 2014, SMP Negeri 3 Kota Bogor tahun 2014 —
2017, SMA Negeri 7 Kota Bogor tahun 2017 — 2020, kemudian tahun 2020
melanjutkan pendidikan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas

Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Pakuan di Bogor.



